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ABSTRAK 

RAHAYU, NIM 20591142’’Pengaruh Model Diskursus Multy 

Reprecentaty (DMR) Terhadap Keterampilan Pemecahan Masalah 

Pembelajaran IPA Kelas V SD  Negeri 13 Rejang Lebong’’ 

Skripsi pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup. 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena kemampuan siswa terhadap 

keterampilan pemecahan masalah rendah. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah 1) Bagaimana keterampilan pemecahan masalah siswa sebelum 

menggunakan model DMR pada pembelajaran IPA kelas VA di SDN 13 Rejang 

Lebong, 2) Bagaimana keterampilan pemecahan masalah siswa sesudah 

menggunakan model DMR pada pembelajaran IPA kelas VA di SDN 13 Rejang 

Lebong, 3) Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran DMR terhadap 

keterampilan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran IPA kelas VA di SDN 

13 Rejang Lebong. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian 

one grup design pre-test dan post-test. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas 5, sampel dalam penelitian ini yaitu 22 orang siswa kelas VA. 

Teknik pegumpulan data berupa lembar observasi dan lembar kuesioner. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah uji paired sampel t-test . 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; pembelajaran sebelum diberi 

perlakuan keterampilan pemecahan masalah siswa menggunakan model DMR 

pada pembelajaran IPA diperoleh nilai rata-rata 84,45 dan standar deviasi 5.106. 

Dan sesudah diberi perlakuan keterampilan pemecahan masalah siswa 

menggunakan model DMR pada pembelajaran IPA diperoleh nilai rata-rata 93,32 

dan standar deviasi 5.419. Berdasarkan hasil  uji paired samples t-test diperoleh 

hasil nilai sig 1- tailed sebesar 0,000 ; nilai tersebut lebih kecil dari α (0,000 < 

0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan 

terdapat perbedaan antara nilai sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

 

Kata Kunci : Keterampilan Pemecahan Masalah, Model DMR, IPA 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan ialah cakupan yang mempelajari tentang hubungan 

dengan ilmu pengetahuan, terampil, dan perilaku yang dimiliki antar 

kelompok dan diturunkan melalui keturunan. Selanjutnya dengan diberi 

pembelajaran, mengembangkan kemampuan, atau pun penelitian. 

Pendidikan selalu terbentuk di bawah bimbingan individu lain, namun, 

bisa juga karena sudah terbiasa melakukan.
1
 Pendidikan adalah salah 

satu aspek yang tergolong dalam memajukan suatu bangsa. Pendidikan 

bagi Indonesia ialah hal yang sangat penting guna meningkatkan 

kualitas manusia. 

Keterampilan merupakan istilah yang banyak digunakan baik di 

lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. Pendidikan 

abad 21 menuntut berbagai keterampilan yang harus dimiliki  

diantaranya keterampilan memecahkan masalah. Hal itu sejalan dengan 

pernyataan Wismath et al. Salah satu komponen penting dalam 

pendidikan abad 21 yaitu keterampilan memecahkan masalah. 

Keterampilan memecahkan masalah merupakan suatu keterampilan 

dasar yang sangat dibutuhkan,
2
 ,sebab keterampilan ini dapat membantu 

dalam membuat keputusan yang tepat, cermat, sistematis, logis, dan 

                                                 
1 Ardian Asyhari and Helda Silvia, ‗Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buletin 

Dalam Bentuk Buku Saku Untuk Pembelajaran Ipa Terpadu„, 05.April (2016), 1–13 . 
2 Foshay. (2003). Principles for Teaching Problem-Solving. Plato Learning: Indiana 

University. 
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dapat mempertimbangkan dari berbagai sudut pandang.
3
 Menurut Polya 

dalam Ridho Pratama terdapat empat langkah yang harus dilakukan 

dalam memecahkan masalah, yakni sebagai berikut:  

1. Memahami Masalah (Understand The Problem) 

2. Membuat Rencana (Devise A Plan) 

3. Melaksanakan Rencana (Carry Out The Plan) 

4. Melihat Kembali atau Pengecekan ulang (Looking Back).  

Jika telah berlatih memecahkan masalah, secara otomatis peserta 

didik akan mempunyai keterampilan dalam mengumpulkan informasi 

yang relevan, menganalisis informasi yang diperoleh, dan mendapatkan 

sebuah solusi. Pentingnya peningkatan keterampilan memecahkan 

masalah tidak terlepas dari perannya dalam kehidupan, yaitu untuk 

mengembangkan keterampilan seseorang dalam menghadapi suatu 

permasalahan. Sehingga yang terbiasa dihadapkan pada masalah, akan 

cepat tanggap dan kreatif untuk berusaha memecahkannya, terutama 

masalah yang berkaitan dengan hal-hal yang ada di sekitar.
4
  

Model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentaty (DMR) adalah 

pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan, penggunaan dan 

pemanfaatan berbagai representasi dengan setting kelas dan kerja 

                                                 
3 Paidi. (2010). Model Pemecahan Masalah Dalam Pembelajaran Biologi di SMA. Artikel 

Seminar Nasional FMIPA Jurusan Pendidikan Biologi Universitas Negeri Yogyakarta. 
4 Pratama, Ridho. (2015). Penerapan Strategi Think-Talk–Write Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII-2 Smp Swasta Eria Medan T.A 

2014/2015. Skripsi. Medan: Unimed. 
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kelompok.
5
 Menurut Purwasih yang melakukan penelitian 

menggunakan model DMR , pembelajaran dengan model ini memiliki 

kelebihan dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa, karena 

dalam pembelajaran DMR mendorong siswa aktif berfikir dan siswa 

cenderung lebih aktif mengikuti diskusi dan berpartisipasi dalam 

mengungkapkan ide secara lisan maupun tulisan untuk menyelesaikan 

masalah yang ada, siswa saling bekerja sama dan berani 

mengungkapkan pendapatnya. Jadi, model pembelajaran DMR 

merupakan model pembelajaran secara kelompok yang terdiri dari 

beberapa siswa yang bersifat heterogen.
6
 

Model pembelajaran adalah pola yang digunakan untuk penyusunan 

kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru kelas. 

Menurut (Tanjung) dalam dunia pendidikan model pembelajaran 

merupakan hal yang penting untuk di terapkan karena model merupakan 

suatu penunjang pembelajaran yang baik dilakukan untuk 

mempermudah guru dalam menyampaikan materinya. 

Model pembelajaran merupakan sebagai suatu kerangka ide 

manggambarkan langkah-langkah secara sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan. 

Menurut Tambak et al model pembelajaran adalah suatu rencana untuk 

membentuk bahan-bahan pembelajaran sebagai pedoman pembelajaran 

                                                 
5 Rizal, Abdul. 2021. “Model Diskursus Multi Representasi sebagai Alat Alternatif Solusi 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA”, 
6 Asmara, Rida Balada & Sri Asnawati. 2020. “Kemampuan Komunikasii Matematis 

Siswa melalui Model Pembelajaran Diskursus Multi Reprecentacy pada Materi Bilangan Bulat”, 
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dikelas yang disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan belajar.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat dimaknai model pembelajaran 

adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-

bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas. 

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan 

kurikulum suatu lembaga pendidikan agar dapat mempengaruhi para 

siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
7
 Dalam proses 

belajar, setiap siswa harus diupayakan untuk terlibat secara aktif guna 

mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini memerlukan bantuan dari guru 

untuk memotivasi dan mendorong agar siswa dalam proses belajar 

terlibat secara totalitas.
8
 Realitanya pada proses pembelajaran, masih 

banyak guru yang kurang memahami dan mengetahui tujuan 

pembelajaran itu sendiri. Kebanyakan guru masih menggunakan model 

pembelajaran yang bersifat konvensional. Model konvensional adalah 

suatu pembelajaran yang mana dalam proses belajar mengajar 

dilakukan dengan cara yang lama, yaitu dalam penyampaian pelajaran 

pengajar masih mengandalkan ceramah. Model pembelajaran ini adalah 

pembelajaran yang berpusat pada guru, dimana peran guru 

                                                 
7 Kurniawan, T., Rokhmat, J., & Ardhuha, J. (2017). Perbedaan Hasil Belajar melalui 

Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Komik Fisika dengan Pembelajaran 

Konvensional pada Siswa Kelas Viii SMPN 1 Labuapi Tahun Ajaran 2013/2014. Jurnal 

Pendidikan Fisika Dan Teknologi, 1(2), 123–128. https://doi.org/10.29303/jpft.v1i2.247  
8 Fenn-Berrabaß, C. (2001). Öffnen - Verwendung von PEEL-Folien. VDI Berichte, 1589, 

105–112 
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mengendalikan atas kebanyakan penyajian pembelajaran.
9
  

Model pembelajaran yang demikian membuat siswa cenderung 

merasa bosan dan situasi di kelas menjadi monoton. Kekurangan lain 

dari pembelajaran konvensional cenderung lebih menekankan pada 

hasil daripada proses. Dampak lain yaitu siswa menjadi pasif dan 

kurang aktif dalam suatu pembelajaran, disertai hasil belajar kurang 

maksimal. Berdasarkan hasil pengamatan banyak ditemukan siswa 

dalam kegiatan belajar masih belum terlibat secara aktif, siswa tidak 

memperhatikan guru dengan baik, berbicara dengan temannya sendiri, 

bahkan terkadang terlihat siswa tidak memperdulikan guru. 

Dalam dunia pendidikan, model pembelajaran selalu hadir dan 

menjadi sesuatu yang penting dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung. Model pembelajaran menjadi sebuah rancangan yang 

terstruktur mengenai gambaran belajar mengajar di kelas nanti. 

Sebagaimana Helmiati menerangkan dalam bukunya bahwa model 

pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu 

pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran. Dengan 

demikian, model pembelajaran harus ada dan direncanakan dengan 

matang oleh guru untuk membantu tercapainya proses pembelajaran 

yang efektif.
10

 

Pendidikan diharapkan dapat membantu  memiliki keterampilan 

memecahkan masalah yang baik agar dapat menyelesaikan persoalan 

                                                 
9 Paramitha, I. A. (2017). Tinjauan Pustaka Tinjauan Pustaka. Convention Center Di Kota 

Tegal, 6–37. 
10 Helmiati.2012 .Model pembelajaran.Yogyakarta:aswaja pressindo 
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dan pertanyaan yang berkaitan dengan mata pelajaran pada khususnya 

IPA.
11

 Ketika mempelajari IPA berarti juga mempelajari kejadian-

kejadian yang ada di alam. Pernyataan Susanto bahwa IPA merupakan 

usaha manusia untuk memahami alam melalui suatu kegiatan 

pengamatan yang menggunakan prosedur ilmiah dan menghasilkan 

suatu kesimpulan.
12

 Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran IPA 

mengarahkan terlibat aktif dengan melakukan suatu pengamatan atau 

percobaan, bukan sekedar mendengarkan penjelasan peneliti. 

Pembelajaran IPA juga harus dapat memacu menjadi pemikir yang 

kritis. Dengan pemikiran yang kritis akan mampu memecahkan masalah 

yang nantinya akan mereka terapkan pada memecahkan masalah dalam 

kehidupan nyata. Jadi, keberhasilan pembelajaran IPA memiliki kaitan 

yang erat dengan keterampilan memecahkan masalah.
13

 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas 

VA  SD Negeri  13 Rejang Lebong diperoleh informasi bahwa.
14

 (1) 

Didalam kelas  pasif dalam pembelajaran, yakni belum berani bertanya 

dan siswa mengemukakan pendapat ketika pembelajaran berlangsung, 

(2) Belum terdapat kegiatan peningkatan keterampilan dalam 

memecahkan masalah, hanya melakukan kegiatan mengerjakan tugas-

                                                 
11 Wasiso, (2013). Implementasi Model Problem Based Learning Bervisi Sets Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah IPA dan Kebencanaan oleh Peserta Didik. 

Journal of Innovative Science Education, Vol 2 (1). 
12 Susanto, Ahmad. (2013). Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group. 
13 Ramadhani, Hanitia Putri. (2021). Peningkatan Keterampilan Pemecahan Masalah 

Pembelajaran IPA tentang Siklus Air melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning. 

Kalam Cendekia: Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol 9 (1). 
14 V.A.R.Barao,R.C.Coata,J.A.Shibli,M.Bertolini,& J.G.S.Souza (2022).Kreativitas guru 

pendidikan agama islam dalam meningkatkan minat belajar. Braz Dent J.,33(1),1-12 
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tugas sederhana yang belum menekankan pada kegiatan berpikir kritis 

untuk memecahkan suatu permasalahan dan menerapkannya dalam 

kehidupan karena belum terbiasa belajar dengan dihadapkan pada 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang harus dipecahkan, (3) 

Keterampilan peserta didik dalam memecahkan masalah masih rendah. 

Berdasarkan latar belakang diatas, mendorong peneliti untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Model  Diskursus  

Multy Reprecentaty (DMR) Terhadap Keterampilan Pemecahan 

Masalah Pembelajaran IPA Siswa Kelas V SDN 13 Rejang 

Lebong”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Siswa belum berani bertanya dan mengemukakan pendapat ketika 

pembelajaran berlangsung. 

2) Siswa hanya melakukan kegiatan mengerjakan tugas-tugas 

sederhana karena belum terbiasa belajar dengan dihadapkan pada 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang harus dipecahkan. 

3) Keterampilan pemecahan masalah siswa masih rendah. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah di atas ,maka batasan masalah ini 

antara lain : 

1. Model pembelajaran yang akan diteliti pada penelitian ini adalah 

model pembelajaran DMR  

2. Keterampilan yang akan diteliti adalah keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik dalam pembelajaran IPA. 

3. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VA SDN 13 Rejang 

Lebong. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keterampilan pemecahan masalah siswa sebelum 

menggunakan model DMR pada pembelajaran IPA kelas VA di SDN 

13 Rejang Lebong ? 

2. Bagaimana keterampilan pemecahan masalah siswa sesudah 

menggunakan model DMR pada pembelajaran IPA kelas VA di SDN 

13 Rejang Lebong ? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran DMR terhadap 

keterampilan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran  IPA kelas 

VA di SDN 13 Rejang Lebong ? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menjelaskan keterampilan pemecahan masalah siswa pada 

pembelajaran IPA sebelum menggunakan model DMR di kelas VA 

SDN 13 Rejang Lebong, 
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2. Memaparkan keterampilan pemecahan masalah siswa pada 

pembelajaran IPA sesudah menggunakan model DMR di kelas VA 

SDN 13 Rejang Lebong. 

3. Mengetahui ada tidaknya pengaruh dari model pembelajaran DMR 

terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran 

IPA kelas VA di SDN 13 Rejang Lebong . 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini terbagi 2 yaitu : 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran atau memperkaya wawasan konsep 

pembelajaran terutama dalam kegiatan belajar mengajar pada SD 

Negeri 13 Rejang Lebong . 

2. Secara Praktis 

a) Bagi siswa  

Siswa mampu memecahkan masalah dalam pembelajaran IPA dan 

menemukan ide-ide baru dalam berdiskusi secara berkelompok 

dengan temannya. 

b) Bagi guru 

Memotivasi guru dalam penggunaan model pembelajaran yang 

menyenangkan serta dapat memberikan masukan tentang keefektifan 

model pembelajaran DMR terhadap keterampilan pemecahan masalah 

siswa dalam pembelajaran IPA. 
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c) Bagi sekolah 

Memberikan masukan dan bahan acuan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang 

inovatif dalam kegiatan pembelajaran. 

d) Bagi peneliti 

Untuk menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran DMR untuk 

menumbuhkan keterampilan pemecahan masalah siswa dalam 

pembelajaran IPA. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi 

sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar 

dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.
15

 Model 

pembelajaran merupakan suatu rangkaian proses belajar mengajar dari 

awal hingga akhir, yang melibatkan bagaimana aktivitas guru dan siswa, 

dalam desain pembelajaran tertentu yang berbantuan bahan ajar khusus, 

serta bagaimana interaksi antara guru siswa bahan ajar yang terjadi. 

Umumnya, sebuah model pembelajaran terdiri beberapa tahapan-tahapan 

proses pembelajaran yang harus dilakukan. Model pembelajaran sangat 

erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik (learning style) dan gaya 

mengajar guru (teaching style), yang keduanya disingkat menjadi SOLAT 

(Style of Learning and Teaching).
16

 

Menurut Sanjaya model  adalah “cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata 

agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal”. Model digunakan 

                                                 
15 Ibadullah Malawi & Ani Kadarwati, Pembelajaran Tematik (Konsep Dan Aplikasi) 

(Magetan: CV. AE Grafika, 2017), hal. 96 
16 Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Edisi Revisi) (Bandung: Refika Aditama, 

2014), hal. 37 
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untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu model 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembelajaran. 

Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung pada 

cara guru menggunakan model pembelajaran karena suatu strategi 

pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan melalui 

penggunaan model pembelajaran. Menurut peneliti bahwa model  adalah 

suatu cara yang digunakan secara teratur untuk menyampaikan materi 

dalam suatu proses agar bisa tercapai baik dengan tujuan yang telah 

ditetapkan.
17

 

Tampubolon mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah 

“suatu cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang 

sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis demi mencapai 

tujuan pembelajaran”. Aqib berpendapat bahwa model pembelajaran 

adalah “sebagai cara yang digunakan guru, yang dalam menjalankan 

fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran”. Model 

pembelajaran lebih bersifat prosedural, yaitu berisikan tahapan tertentu. 

Dalam pemilihan model oleh masing-masing guru adapula yang sama, 

tetapi teknik dalam penggunaan model tersebut berbeda.
18

 

Menurut Pangewa model pembelajaran adalah “kegiatan yang 

dipilih oleh dosen/guru, dalam proses pembelajaran, yang dapat 

memberikan kemudahan atau fasilitas kepada siswa menuju 

                                                 
17 Sanjaya ,Wina.2014.strategi pembelajaran berorientasi standar proses 

pendidikan.jakarta:kencana.h.147. 
18 Tampubolon ,saur.2014.penelitian tindakan kelas sebagai pengembangan profesi 

pendidik dan keilmuan. 
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ketercapaiannya tujuan instruksional tertentu.
19

 

Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran adalah cara atau teknik penyajian sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 

pembelajaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan proses 

belajar mengajar.  

a. Karakterikstik Model pembelajaran 

Model pembelajaran memiliki sintaks (pola urutan tertentu) dari suatu 

model pembelajaran adalah pola yang menggambarkan urutan alur tahap-

tahap keseluruhan yang pada umumnya disertai dengan serangkaian 

kegiatan pembelajaran.
20

 Sintaks dari suatu model pembelajaran tertentu 

menunjukkan dengan jelas kegiatan-kegiatan apa yang harus dilakukan 

guru atau peserta didik. 

Sintaks (pola urutan) dari suatu model pembelajaran adalah pola yang 

menggambarkan tahap-tahap keseluruhan, yang pada umumnya disertai 

dengan serangkaian kegiatan pembelajaran.
21

 Sintaks (pola urutan) dari 

suatu model pembelajaran tertentu menunjukkan dengan jelas kegiatan-

kegiatan apa yang harus dilakukan oleh guru atau siswa. Sintaks (pola 

urutan) dari bermacam-macam model pembelajaran memiliki komponen-

                                                 
19 Pangewa.op.cit.h.135 
20 Lefudin, Belajar Dan Pembelajaran Dilengkapi Dengan Model Pembelajaran, Strategi 

Pembelajaran, Pendekatan Pembelajaran Dan Metode Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 

2017)., hal. 174 
21 Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hal. 130 



14 

 

 

 

komponen yang sama. Contoh, setiap model pembelajaran diawali dengan 

upaya menarik perhatian siswa dan memotivasi siswa agar terlibat dalam 

proses pembelajaran. Setiap model pembelajaran diakhiri dengan 

tahapmenutup pelajaran, di dalamnya meliputi kegiatan merangkum pokok 

pelajaran yang dilakukan oleh siswa dengan bimbingan guru. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa karakteristik model pembelajaran 

adalah cara yang dilakukan guru dalam melaksanakan suatu pembelajaran 

agar konsep yang disajikan dapat dipahami oleh peserta didik. 

b. Komponen Sintaks Model Pembelajaran 

1) Prinsip Reaksi 

Pada dasarnya prinsip reaksi ini menggambarkan tentang reaksi 

yang ditunjukkan guru atas aktivitas-aktivitas yang ditunjukkan siswa 

dalam proses belajar di kelas. Sebagai contoh, sebuah model 

pembelajaran A pada fase ketiga guru menyajikan permasalahan yang 

hendak diselesaikan siswa, sedangkan pada model pembelajaran B, 

pada fase pertamanya justru guru yang terlibat dalam penyelesaian 

masalah yang diberikan. Dalam hal ini, prinsip reaksi sangat membantu 

untuk menentukan reaksi-reaksi yang efektif dilakukan siswa. 

2) Prinsip Sosial 

Prinsip sosial yang dimaksud pada komponen model pembelajaran 

mencakup beberapa hal yaitu: mendeskripsikan beragam peranan guru 

dan siswa; menyajikan secara deskripsi hubungan yang hirarki antara 

guru dan siswa; serta berkaitan dengan beragam hal maupun kaidah 
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yang mendorong atau memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Dengan kata lain, unsur prinsip sosial ini tidak memiliki urutan yang 

terstruktur jika dibandingkan dengan sintaks (langkah-langkah) 

pembelajaran. 

3) Faktor Pendukung  

Komponen faktor pendukung ini lebih mengarah pada kondisi yang 

dibutuhkan oleh model pembelajaran agar dapat digunakan secara 

optimal dalam pembelajaran. Faktor pendukung ini lebih mengarah 

pada fasilitas-fasilitas teknis, keterampilan atau kemampuan guru, serta 

tuntutan yang ingin dicapai siswa sehingga terciptanya kondisi khusus 

sebagi ciri dari model pembelajaran. 

4) Dampak Interaksional 

Dampak interaksional adalah hasil yang akan dicapai langsung 

dengan cara mengarahkan siswa pada tujuan yang diharapkan. Dampak 

instruksional secara umum pada model ini adalah: 

a) Pemahaman atas konsep dan/atau proses pembelajaran. 

b) Kemampuan berfikir kritis. 

c) Bertanggung jawab. 

Secara khusus dampak interaksional dalam mengenal perpindahan 

suhu dan kalor serta perpindahannya adalah kemampuan berfikir kritis dan 

memahami konsep/proses pembelajaran. 
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 Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif  

Fase 

ke-  

Indikator  Aktivitas Guru  

1.  Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa  

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran (sandar 

kompetensi) yang ingin dicapai pada pelajaran 

tersebut dan memotivasi siswa belajar.  

2.  Menyajikan Informasi  Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 

jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan.  

3.  Mengorganisikan siswa 

ke dalam kelompok-

kelompok belajar  

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana cara 

membentuk kelompok belajar dan membantu setiap 

kelompok agar melakukan perubahan yang efisien.  

4.  Membimbing kelompok  

bekerja dan belajar  

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar 

pada saat mereka mengerjakan tugas dalam hal 

menggunakan keterampilan kooperatif.  

5.  Evaluasi  Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 

yang telah dipelajari atau masing-masing kelompok 

menyajikan hasil kerjanya.  

6.  Memberikan penghargaan  Guru memberikan cara-cara untuk menghargai, baik 

upaya maupun hasil individu dan kelompok.  

 

c. Aspek-Aspek Model Pembelajaran  

Menurut Johnson, untuk mengetahui kualitas model pembelajaran 

harus dilihat dari dua aspek, yaitu proses dan produk.
22

 Aspek proses 

mengacu apakah pembelajaran mampu menciptakan situasi belajar yang 

menyenangkan (Joyful learning) serta mendorong siswa untuk aktif belajar 

dan berpikir kreatif. Aspek produk mengacu apakah pembelajaran mampu 

                                                 
22 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu : Konsep, Strategi Dan Implementasinya Dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), hal. 55 
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mencapai tujuan, yaitu meningkatkan kemampuan siswa sesuai dengan 

standar kemampuan atau kompetensi yang ditentukan. Dalam hal ini 

sebelum melihat hasilnya, terlebih dahulu aspek proses sudah dapat 

dipastikan berlangsung baik. 

2. Model Pembelajaran Diskursus Multy Representaty (DMR) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentaty (DMR) 

Model pembelajaran kooperatif tipe DMR merupakan 

salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa 

di dalam kelas, karena dengan model pembelajaran ini proses 

belajar lebih berguna, materi pembelajaran yang diberikan oleh 

guru akan lebih mudah diterima oleh siswa, dan tercipta suasana 

pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa akan lebih 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran 

kooperatif tipe DMR dapat mengemukakan pendapat dalam 

kelompok yang telah dibentuk, dan membuat suasana 

pembelajaran menjadi tidak kaku. Menurut R.Ibrahim model 

pembelajaran DMR bertujuan untuk membentuk karakter siswa 

dengan menggunakan berbagai representasi dalam proses 

pembelajarannya, sehingga tepat digunakan dalam proses 

pembelajaran.
23

 

Tristiyanti dan Afriyansyah berpendapat bahwa model 

                                                 
23 Available online at:jurnalfkip.unram.ac.id 



18 

 

 

 

pembelajaran DMR seperti yang dijelaskan diatas telah di 

kembangkan secara intensif melalui berbagai penelitian, 

tujuannya adalah untuk kerjasama antar peserta didik, 

membentuk hubungan positif, mengembangkan rasa percaya 

diri, serta meningkatkan kemampuan representasi melalui 

aktifitas kelompok. Pembelajaran DMR sendiri menekankan 

pada pemanfaatan benda-benda yang ada disekitar kita sebagai 

media untuk mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar.
24

 

   Menurut Suyatno model pembelajaran DMR merupakan 

model pembelajaran yang mengutamakan belajar kelompok 

didalam kelas. Dimana peserta didik saling bekerja sama dalam 

menyelesaikan masalah, dan juga saling menyatukan pendapat 

sehingga memperoleh keberhasilan yang maksimal baik 

individu ataupun kelompok. Model pembelajaran ini mengarah 

pada penyusunan, dan penggunaan serta pemanfaatan dari 

beragam representasi seperti artikel dari surat kabar, buku-buku, 

poster, berita, hasil wawancara terhadap informan (seperti 

teman, guru, para ahli, kepala sekolah), bahkan internet dan 

lainnya dengan setting kelas dan kerja kelompok. Prosedurnya 

yaitu: pendahuluan, persiapan ,penerapan dan penutup.
25

 

                                                 
24 Dodo Agung Wijaya, ―Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Menggunakan 

Model Pembelajaran Diskursus Multi Represntasi (DMR) Pada Materi Trapesium,‖ Seminar 

Nasional Matematika Dan Sains, 2019, 48–52. 
25 164 model pembelajaran kontemporer, pusat penerbitan LPPM universitas islam 45 

bekasi jl.cut meutia 83 bekasi timur tlp/fax. (021)8808851 e-mail: lppm.unismabekasi 

@gmail.com 
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Tujuan utama model ini adalah untuk memecahkan suatu 

permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan 

memahami pengetahuan siswa, serta untuk membuat suatu 

keputusan. Oleh karena itu diskusi bukanlah debat yang bersifat 

adu argumentasi. Diskusi lebih bersifat bertukar pengalaman 

untuk menentukan keputusan tertentu secara bersama-sama.
26

 

Banyak keuntungan yang diperoleh dalam pembelajaran 

multi representasi. Dengan menggunakan beberapa representasi 

diharapkan pemahaman siswa lebih cepat terhadap materi yang 

diajarkan. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa Pembelajaran model 

DMR lebih mengutamakan pada proses pemahaman konsep 

melalui diskusi kelompok, pembelajaran DMR lebih 

mengutamakan pada kegiatan diskusi agar persoalan tersebut 

mendapat jawaban dan seluruh anggota kelompok memperoleh 

hasil diskusi yang disepakati. 

b. Fungsi Model Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) 

Banyak keuntungan yang diperoleh dalam pembelajaran 

multi representasi. Dengan menggunakan beberapa representasi 

diharapkan siswa mendapatkan keuntungan dari sifat-sifat 

masing-masing representasi dan pada akhirnya ini akan 

menyebabkan pemahaman yang lebih dalam terhadap materi 

                                                 
26 Abdul majid,strategi pembelajaran ,(bandung : remaja rosda karya,2013)200 
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yang diajarkan. Terdapat tiga fungsi multi representasi dalam 

kegiatan belajar, antara lain : 

1. Beberapa representasi mungkin melengkapi satu sama lain 

berkaitan dengan konten mereka. Dengan menggabungkan 

representasi yang saling melengkapi itu diharapkan bahwa 

siswa akan mendapatkan keuntungan dari berbagai 

representasi tersebut. Sebagai contoh, setiap representasi bisa 

menunjukkan aspek yang berbeda dari materi pelajaran. 

2. Beberapa representasi dapat saling melengkapi berkaitan 

dengan mereka representasional dan komputasi efisiensi. 

Berbagai jenis representasi mungkin berguna untuk tujuan 

yang berbeda. Jika materi berkaitan dengan konteks masalah 

maka representasi terbaik untuk digunakan adalah teks atau 

gambar. Representasi lain seperti grafik atau tabel kurang 

berguna untuk jenis informasi ini. Jika materi harus 

ditampilkan berkaitan dengan informasi. 

3. Fungsi ketiga dari multi representasi adalah salah satu 

representasi dapat membatasi penafsiran representasi lain. 

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Diskursus Multy 

Representacy (DMR) 

Tahapan proses pembelajaran dengan menggunakan model 

DMR menurut Suyatno
27

 sebagai beikut : 

                                                 
27 Suyatno (2009), menjelajah pembelajaran inovatif. Jawa timur: Masmedia Buana Pustaka,h.176. 
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a. Tahap Pendahuluan.  

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa dan 

motivasi.  

2. Guru menginformasikan tentang pembelajaran 

kooperatif DMR. 

3. Guru mengkondisikan kelas.  

b. Tahap Persiapan  

1. Guru menyiapkan RPP pembelajaran berdasrkan 

langkah-langkah model pembelajaran DMR 

2. Persiapkan LKPD dan media pembelajaran 

3. Guru membagi siswa menjadi lima kelompok secara 

heterogen. 

4. Guru membagikan lembar materi dan lembar kerja siswa 

5. Siswa duduk dengan kelompoknya masing-masing. 

c. Tahap Penerapan 

1. Guru memberikan materi mengenai perbedaan suhu dan 

kalor serta perpindahannya 

2. Masing-masing kelompok mendiskusikan materi yang 

dipelajari dan setiap anggota mencatat. 

3. Siswa ditunjuk secara acak untuk mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya kedepan kelas dan setiap 

siswa yang tampil mempertanggung jawabkan 

kelompoknya. 
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4. Penerapan pemecahan masalah dalam diskusi kelompok 

5. Guru mengontrol jalannya diskusi agar pembelajaran 

berjalan dengan efektif. 

6. Siswa saling tanya jawab dengan presentator.  

7. Guru menambakan pemahaman materi. 

8. kegiatan pembelajaran yang membutuhkan daya nalar.  

Kegiatan tersebut dapat berupa menelaah sumber 

pustaka dan berdiskusi.
28

 

d. Tahap penutup  

1. Guru membagikan lembar kerja siswa.  

2. Siswa mengerjakan lembar kerja secara individu.  

3. Lembar kerja siswa dikumpul untuk dinilai.  

4. Guru dan siswa bersama-bersama menyimpulkan 

materi.  

Kegiatan inti dari model ini pembelajaran yang 

menggunakan cara dialog atau tanya jawab diantara sesama 

anggota tim, kelompok menghadapkan siswa pada suatu 

permasalahan. Metode diskusi sendiri ialah suatu cara 

penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mengadakan perbincangan 

ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat 

kesimpulan untuk pemecahan atas suatu masalah.  

                                                 
28Depdiknas, 2005. Pedoman Evaluasi Proses dan Hasil Belajar PKn SD/MI/MI. 

Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional.h.34 
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Sintaks Model Pembelajaran DMR 

No Langkah-

langkah 

pokok 

Kegiatan guru Kegiatan peserta didik 

1 Tahap 1: 

Tahap 

Pendahuluan 

Mempersiapkan media 

pembelajaran,membuka 

pembelajaran dengan 

salam dan do’a, 

menentukan kelompok 

peserta didik, dan 

menata tempat duduk 

kelompok. 

Mempersiapkan peralatan 

belajar,berkumpul dengan 

kelompok yang telah dibuat 

dan menempati tempat duduk 

sesuai yang telah ditentukan. 

2 Tahap 2: 

Tahap 

persiapan 

Mengulas kembali 

materi sebelumnya  

dan menanyakannya 

untuk mengetahui 

pemahaman peserta 

didik terkait materi 

tersebut. 

Menjawab pertanyaan dengan 

pemahaman yang mereka 

miliki serta mencari relevansi 

konsep materi dengan 

kehidupan sehari-hari. 

3 Tahap 3 : 

Tahap 

penerapan 

Meminta laporan hasil 

diskusi peserta didik dan 

menyiapkan media yang 

dibutuhkan peserta didik 

untuk mempresentasikan 

hasil diskusi. 

Menyusun laporan hasil 

diskusi kelompok untuk 

diserahkan pada guru 

kemudian 

mempresentasikannya dalam 

kelas. 

4 Tahap 4: 

Tahap penutup 

Memberikan kesimpulan 

pada hasil diskusi 

bersama dalam kelas dan 

memberikan lembar 

kerja untuk dijadikan 

evaluasi pembelajaran 

secara individu. 

Mengerjakan soal evaluasi dan 

mengumpulkan nya pada guru 

untuk dijadikan nilai tugas 

individu 

 



24 

 

 

 

d. Kelebihan Model Pembelajaran Diskursus Multy   Representacy  

(DMR) 

Kelebihan dari model DMR : 

1. Proses belajar lebih berguna oleh siswa.  

2. Materi pembelajaran yang diberikan oleh guru akan lebih mudah 

diterima oleh siswa.  

3. Tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan.  

4. Siswa akan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

5. Antara siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru akan 

terjalin komunikasi dengan baik.  

6. Berkembangnya rasa percaya diri siswa.  

7. Berkembangnya rasa ingin tahu siswa.  

8. Keterampilan pemecahan masalah siswa akan meningkat dengan 

baik. 

9. Keterampilan dalam bersosialisasi akan meningkat. 

e. Kelemahan Model Pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy(DMR) 

Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran DMR juga 

memiliki kelemahan dalam pembelajaran. Menurut Rostika & Junita  

antara lain: 

1. Membutuhkan waktu yang cukup lama karena dalam kegiatan 

eksplorasi media siswa perlu adanya diskusi dan melakukan 

pencarian informasi. 
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2. Guru harus mempersiapkan media dan rencana pembelajaran 

dengan baik. 

f. Indikator Model Pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy(DMR) 

1) Pemahaman Konsep 

Kemampuan peserta didik untuk memahami konsep dari 

berbagai sudut pandang representasional (misalnya, visual, tekstual, 

numerik). 

2) Penggunaan Beragam Representasi  

Penggunaan yang efektif dari berbagai bentuk representasi 

seperti representasi verbal atau tertulis dalam diskusi. 

3) Transfer Pengetahuan 

  Kemampuan peserta didik untuk mentransfer pengetahuan antar 

representasi yang berbeda, dan menerapkannya dalam konteks yang 

berbeda. 

4) Kolaborasi dan Partisipasi 

Tingkat partisipasi dan kolaborasi dalam diskusi yang 

melibatkan beragam representasi, termasuk bagaimana peserta didik 

berinteraksi dan berbagi ide. 

5) Argumentasi dan Pemecahan Masalah 

Keterampilan dalam menggunakan representasi untuk 

mendukung argumen, memecahkan masalah, dan membuat 

keputusan berdasarkan data yang disajikan dalam berbagai bentuk. 
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3. Pembelajaran IPA 

a. Hakikat Pembelajaran IPA 

Hakikat IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-

gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses 

ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud 

sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting 

berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara universal. 

Melihat model demikian, bahwa hakikat IPA mesti tercermin 

dalam tujuan pendidikan dan model mengajar yang digunakan. 

Dengan demikian, pelajaran IPA pada tingkat pendidikan manapun 

harus dikembangkan dengan memahami berbagai pandangan 

tentang makna IPA, yang dalam konteks pandangan hidup 

dipandang sebagai suatu instrumen untuk mencapai kesejahteraan 

dan kebahagiaan sosial manusia.
29

 

Pembelajaran IPA secara khusus sebagai mana tujuan 

pendidikan secara umum sebagaimana termasuk dalam taksonomi 

Bloom bahwa:  

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan (kognitif), yang 

merupakan tujuan utama dari pembelajaran. Jenis pengetahuan yang 

dimaksud adalah pengetahuan dasar dan prinsip dan konsep yang 

bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. Pengetahuan secara garis 

besar tentang fakta yang ada di alam untuk dapat memahami dan 

                                                 
29 Trianto ,model pembelajaran terpadu konsep,strategi dan implementasinya dalam 

kurikulum tingkat satuan pendidikan(ktsp),(Jakarta:Bumi Aksara,2010).hal,142. 
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memperdalam lebih lanjut, dan melihat adanya keterangan serta 

keteraturannya. Di samping hal itu, pembelajaran sains diharapkan 

pula memberikan keterampilan (psikomotorik), kemampuan sikap 

ilmiah (afektif), pemahaman, kebiasaan dan apresiasi. Di dalam 

mencari jawaban terhadap suatu permasalahan. Karena ciri-ciri 

tersebut yang membedakan dengan pembelajaran lainnya.
30

 

Pembelajaran IPA adalah interaksi antara komponen-komponen 

pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan yang berbentuk kompetensi yang telah ditetapkan. Tugas 

utama guru IPA adalah melaksanakan proses pembelajaran IPA. 

Proses pembelajaran IPA terdiri tiga tahap, yaitu perencanaan 

proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan 

penilaian hasil pembelajaran. 

Seorang guru atau dosen IPA wajib memiliki empat kompetensi, 

sebagaimana telah ditetapkan dalam Undang-Undang Guru dan 

Dosen. Kompetensi tersebut adalah:  

1. Kompetensi pendagogik, yaitu kemampuan melakukan proses 

pembelajaran IPA.  

2. Kompetensi profesional yaitu kemampuan menguasai materi 

IPA.  

3. Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan menjadi teladan bagi 

peserta didik dan sejawat, atasan, dan bawahan.  

                                                 
30 ibid 
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4. Kompetensi sosial, yaitu kemampuan hidup bermasyarakat di 

sekolah maupun di luar sekolah.
31

 

b. Fungsi Pembelajaran IPA 

Secara garis besar dari beberapa buku dapat dianalisis bahwa 

mata pelajaran IPA berfungsi antara lain sebagai berikut:  

1) Memberikan pengetahuan tentang berbagai jenis lingkungan 

alam dan lingkungan buatan dalam kaitannya bagi kehidupan 

sehari-hari. Berbagai masalah yang dapat diperoleh dari 

lingkungan buatan misalnya pada lingkungan rumah. Gejala-

gejala sains yang dapat dipelajari dari lingkungan misalnya: 

deterjen (seperti rinso, soklin dan sebagainya) sebagai pelarut 

lemak, pemuaian dan penyusutan, penyemprotan nyamuk, pupuk 

buatan, dan berbagai makanan. Sifat benda tersebut perlu 

dipelajari siswa dengan cara mengaitkan hal-hal yang tidak kita 

inginkan. Hal terpenting adalah mengenal berbagai komponen 

yang membangun alam itu sehingga siswa memiliki prinsip-

prinsip bertindak terhadap alam agar lingkungan dapat tetap 

memberikan dukungan hidup manusia yang memadai. 

mengembangkan keterampilan proses. Dengan keterampilan ini 

diharapkan siswa akan mengembangkan pengetahua sesuai 

dengan karakter sains. Beberapa contoh keterampilan yang 

diharapkan berkembang pada siswa ialah keterampilan :  

                                                 
31Asih widi wisudawati ,metodologi pembelajaran IPA,(Jakarta:Bumi Aksara,2014,h.26. 
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a) Mengamati. 

b) Menerapkan konsep. 

c) Menafsirkan 

d) Mengkomunikasikan 

e) Mengajukan pertanyaan 

f) Merencanakan  penelitian atau percobaan.  

Keterampilan ini akan terwujud jika siswa diberikan kesempatan 

untuk melaksanakannya di dalam kegiatan pembelajaran.  

2) Mengembangkan wawasan, sikap, dan nilai yang berguna bagi 

siswa untuk meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari. 

Memperluas wawasan terhadap alam secara benar sesuai dengan 

sifat alamnya, misalnya terjadinya bianglala merupakan gejala alam 

yang dapat diterangkan secara rasional, pohon yang besar 

mempunyai sifat sama dengan pohon-pohon lainnya yang sering 

kita tebang. Dari segi sains, tidak ada pohon yang keramat, 

semuanya sama dan unsur-unsur yang membangunnya dapat 

dianalisis secara ilmiah. Sikap peduli terhadap lingkungan, tanggap 

terhadap perubahan lingkungan, sikap objektif dan terbuka 

merupakan tugas pembelajaran sains untuk dikembangkannya.  

3) Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan keterkaitan 

yang saling mempengaruhi antara kemajuan sains dan teknologi 

dengan keadaan lingkungan dan pemanfaatannya bagi kehidupan 

sehari-hari. Kesadaran akan keterkaitan antara kemajuan sains 
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dengan teknologi hanya akan dikenal jika pembelajaran sains selalu 

disajikan dengan mengkaitkannya aplikasi sains dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, sangat diharapkan bahwa setelah siswa 

memahami konsep sains maka konsep itu dihubungkan dengan 

aplikasinya dalam kehidupan siswa, misalnya, pemuaian udara 

dihubungkan dengan bentuk kompor di rumah atau dihubungkan 

dengan prinsip pemadam kebakaran. 

4) Mengembangkan kemampuan untuk menerapkan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, serta keterampilan yang berguna dalam kehidupan 

sehari-hari maupun untuk melanjutkan pendidikannya ke tingkat 

yang lebih tinggi. 

c. Tujuan Pembelajaran IPA 

Tujuan pembelajaran IPA adalah sebagai berikut:  

1) Memahami alam sekitar;  

2) Memiliki keterampilan untuk mendapatkan ilmu berupa 

keterampilan proses/metode ilmiah;  

3) Memiliki sikap ilmiah di dalam mengenal alam sekitar dan 

memecahkan masalah yang dihadapinya. 

Sikap ilmiah yang dikembangkan meliputi: sikap ingin tahu, 

ingin mengetahui sesuatu yang baru, sikap kerjasama) sikap 

tidak putus asa, ,bertanggung jawab ,berpikir bebas dan disiplin 

diri. 
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4) Memiliki bekal pengetahuan dasar yang diperlukan untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
32

 

4. Keterampilan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Keterampilan Pemecahan Masalah 

Keterampilan pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar 

seseorang dalam menyelesaikan suatu masalah yang melibatkan pemikiran 

kritis, logis, dan sistematis. Menurut KBBI, Keterampilan berasal dari kata 

“terampil” yang berarti cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu, dan 

cekatan sedangkan keterampilan berarti kecakapan untuk menyelesaikan 

tugas, kecakapan seseorang untuk memakai bahasa dalam menulis, 

membaca, menyimak, atau berbicara, kesanggupan pemakai bahasa untuk 

menanggapi secara betul stimulus lisan atau tulisan, menggunakan pola 

gramatikal dan kosakata secara tepat, menerjemahkan dari satu bahasa ke 

bahasa lain, dan sebagainya.
33

 Keterampilan pemecahan masalah 

merupakan proses individu atau kelompok untuk menemukan jawaban 

berdasarkan pemahaman yang telah dimiliki sebelumnya dalam rangka 

memenuhi tuntutan situasi yang tidak biasa.  

Keterampilan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi 

penting yang harus dimiliki siswa. Hal tersebut dikarenakan melalui 

keterampilan pemecahan masalah, pengalaman baru dapat dipromosikan 

dalam diri siswa dengan menemukan solusi dan proses pemecahan 

                                                 
32 Sulistyorini, Sri & Suparton. 2007. Model Pembelajaran IPA Sekolah Dasar dan 

Penerapannya dalam KTSP. Yogyakarta: Tiara Wacana. 
33 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online). 
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masalah.
34

 Selain itu, pengembangan keterampilan pemecahan masalah 

pada siswa dapat berdampak positif terhadap keterampilan-keterampilan 

lain seperti keterampilan proses sains.
35

 Keterampilan berfikir kritis. 

Keterampilan komunikasi.
36

 Sehingga mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah siswa menjadi hal yang penting dilakukan oleh guru, 

khususnya dalam proses pembelajaran.
37

 

Keterampilan pemecahan masalah merupakan kecakapan seseorang 

dalam upaya mengatasi persoalan yang sedang dihadapi menggunakan 

seperangkat aturan atau prosedur, metode atau strategi, berdasarkan 

pengetahuan dan keterampilan yang didapat dari pengalaman dan 

pengamatan yang dialami sebelumnya untuk menemukan sesuatu yang 

baru, ada empat tahap utama dalam pemecahan masalah pada penelitian 

ini, antara lain: Identifikasi masalah, perencanaan penyelesaian, 

pelaksanaan rencana, dan generalisasi.
38

 Dalam keterampilan pemecahan 

masalah yang harus dimiliki seorang siswa untuk menjadikan siswa dapat 

memecahkan masalah dan berpikir secara kritis.  

Dengan siswa memiliki keterampilan pemecahan masalah 

diharapkan siswa mampu mengatasi masalah yang sedang mereka alami di 

                                                 
34 Lismayani, I., & Mahanal, S. (2017). The correlation of critical thinking skill and 

science problemsolving ability of junior high school students. Jurnal Pendidikan Sains, 5(3), 96–

101.  
35 Yulianti, D., & Khanafiyah, S. (2012). Penerapan virtual experiment berbasis inkuiri 

untuk mengembangkan kemandirian mahasiswa. Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, 8(2), 127–

134. 

 
37 Yavuz, S., & Guzel, U. (2020). Relationship between communication skills and social 

problem solving skills of turkish education teacher candidates. International Online Journal of 

Educational Sciences, 12(1), 299–311. 
38 Ni Made Ayu Wardani, dkk, “Korelasi antara Konsep Diri dengan Kemampuan  

Pemecahan Masalah IPS”, Jurnal Ilmiah dan Sekolah Dasar, 2018, Vol. 2 No. 2, h. 211  
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dalam pembelajaran, akan tetapi tingkat keterampilan pemecahan masalah 

yang dimiliki siswa dalam pembelajaran cenderung rendah. Hal ini dapat 

dilihat dari masih sulitnya siswa dalam menyelesaikan masalah yang 

dialami seperti masalah kesulitan menerima materi yang diajarkan oleh 

guru dan menjawab pertanyaan persoalan masalah yang diberikan oleh 

guru.  

Memecahkan masalah bagian integral dalam pembelajaran dan 

memainkan peran penting karena sebagian besar pembelajaran merupakan 

hasil dari proses pemecahan masalah dengan demikian pemecahan 

masalah bukan hanya satu sasaran belajar tetapi sekaligus sebagai cara 

untuk melakukan proses belajar itu sendiri.  Karena pembelajaran di dalam 

kelas masih banyak yang menekankan pemahaman siswa tanpa melibatkan 

keterampilan memecahkan masalah. Jadi siswa belum dapat memberikan 

jawaban atau permasalahan yang berbeda dari yang sudah diajarkan oleh 

guru.
39

 

Keterampilan siswa dalam memecahkan masalah sangat berkaitan 

dengan tingkat perkembangan mereka. Dengan demikian, masalah yang 

diberikan kepada siswa tingkat kesulitannya harus disesuaikan dengan 

perkembangan mereka. Keterampilan pemecahan masalah yang ada di 

sekolah dasar adalah keterampilan dalam mengerjakan soal dan menjawab 

pertanyaan dari guru serta memahami materi yang cakupannya luas. 

Berdasarkan definisi di atas bahwa keterampilan pemecahan masalah 

                                                 
39 A.M. Irfan Taufan Asfar dan Syarif Nur, “Model Pembelajaran Problem Posing dan 

Sloving : Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah”, (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), h. 7-8.  
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bertujuan untuk melatih siswa agar memiliki kemampuan dalam 

menemukan solusi yang diperlukan untuk mengatasi masalah.  

b. Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah 

Indikator dalam memecahkan masalah telah dikemukakan oleh 

beberapa ahli, diantaranya : 

Menurut Gagne mengemukakan  langkah yang harus dilakukan dalam 

menyelesaikan masalah, yaitu:  

1) Menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas. 

2) Menyatakan masalah dalam bentuk yang operasional (dapat 

dipecahkan).   

3) Menyusun hipotesis-hipotesis alternatif dan prosedur kerja yang 

diperkirakan baik untuk dipergunakan dalam memecahkan masalah itu. 

4) Mentes hipotesis  dan melakukan kerja untuk memperoleh hasilnya 

(pengumpulan data, pengolahan data, dan lain-lain), hasilnya mungkin 

lebih dari satu.  

5) Memeriksa kembali (mengecek) apakah hasil yang diperoleh itu benar 

atau mungkin memilih alternatif pemecahan yang terbaik.
40

 

Menurut Polya langkah yang harus dilakukan dalam memecahkan 

masalah, yakni sebagai berikut:   

 

1) Memahami Masalah (Understand The Problem)  

                                                 
40 Heris Hendriana, Op.Cithlm 45-46 
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Pada langkah ini melibatkan pemahaman atau pendalaman kondisi 

masalah, pemilihan fakta – fakta berdasarkan data yang ada dan penentuan 

pertanyaan masalah. Tahap pertama pada penyelesaian masalah adalah 

memahami soal. Siswa perlu mengidentifikasi apa yang diketahui, apa saja 

yang ada, jumlah, hubungan dan nilai-nilai yang terkait serta apa yang 

sedang mereka cari.   

2) Membuat Rencana (Devise A Plan)  

Dalam langkah ini melibatkan pengidentifikasian strategi-strategi 

pemecahan masalah, yang sesuai untuk menyelesaikan masalah. Siswa 

perlu mengidentifikasi operasi yang terlibat serta strategi yang diperlukan 

untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal ini bisa dilakukan siswa 

dengan cara seperti: menebak, mengembangkan sebuah model, mensketsa 

diagram, menyederhanakan masalah, mengidentifikasi pola, membuat 

tabel, eksperimen dan simulasi, bekerja terbalik, menguji semua 

kemungkinan, mengidentifikasi sub-tujuan, membuat analogi, dan 

mengurutkan data/informasi.  

3) Melaksanakan Rencana (Carry Out The Plan)   

Secara umum pada tahap ini siswa perlu mempertahankan rencana 

yang sudah dipilih. Jika semisal rencana tersebut tidak bisa terlaksana, 

maka siswa dapat memilih cara atau rencana lain.  

4) Melihat Kembali atau Pengecekan Ulang (Looking Back)  

Aspek-aspek berikut perlu diperhatikan ketika mengecek kembali 

langkah-langkah yang sebelumnya terlibat dalam menyelesaikan masalah, 
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yaitu: mengecek kembali semua informasi yang penting yang telah 

teridentifikasi, mengecek semua penghitungan yang sudah terlibat, 

mempertimbangkan apakah solusinya logis, melihat alternatif 

penyelesaian yang lain dan membaca pertanyaan kembali dan bertanya 

kepada diri sendiri apakah pertanyaannya sudah benar-benar terjawab.
41

 

Dalam penelitian ini menggunakan teori menurut Polya dikarenakan 

teori ini lebih mudah untuk dipahami, dan teori polya memiliki cara-cara 

yang singkat dan tepat. 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Azizah dan Farida Eka Handayani 

(2020) Pengaruh model DMR terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh keterampilan pemecahan masalah yang diberikan, Model 

pembelajaran menggunakan model DMR.
42

 Persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 

(DMR) untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa 

dalam pembelajaran
. 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Kausar Jaya, Fredi Ganda Putra, 

dan Mujib (2020) Pengaruh model pembelajaran superitem berbantuan 

                                                 
41 Hesti Cahyani, Ririn Wahyu Setyawati, op. cit, h. 151  
42 Dewi Azizah and Farida Eka Handayani, ―Pengaruh Model Diskursus Multy 

Representasy (DMR) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa,‖ Jurnal 

Pendidikan Surya Edukasi (JPSE) 6, no. 1 (2020): 89–95, https://doi.org/10.37729/jpse.v6i1.6494. 
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scaffholding terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis,dengan hasil penelitian menunjukkan model pembelajaran 

superitem berbantuan scaffholding lebih baik daripada kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Selanjutnya keterampilan pemecahan 

masalah matematis peserta didik dengan model pembelajaran superitem 

sama dengan keterampilan pemecahan masalah matematis peserta didik 

menggunakan model pembelajaran konvensional.
43

 Persamaan 

penelitian dengan peneliti terdahulu adalah terletak pada kemampuan 

yang diukur yaitu keterampilan pemecahan masalah peserta didik. 

Adapun perbedaannya adalah terletak pada model pembelajarannya 

yaitu model pembelajaran DMR pada pembelajaran IPA. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rizal Umami (2020) Pengaruh model 

pembelajaran inquiri terhadap peningkatan kemampuan representasi 

dan pemecahan masalah matematis siswa sekolah menengah pertama. 

dengan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 

representasi dan pemecahan masalah matematis yang diberikan model 

pembelajaran inquiri lebih tinggi dari siswa yang diberikan model 

pembelajaran langsung.
44

 Persamaan penelitian dengan peneliti adalah 

keterampilan pemecahan masalah. Adapun perbedaannya adalah 

                                                 
43Ahmad Kausar Jaya, Fredi Ganda Putra, and Mujib, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Superitem Berbantuan Scaffholding Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,‖ 

Jurnal Math Educator Nusantara: Wahana Publikasi Karya Tulis Ilmiah Di Bidang Pendidikan 

Matematika 6, no. 1 (2020): 74–83, https://doi.org/10.29407/jmen.v6i1.12518. 
44Moh. Rizal Umami, ―Pengaruh Model Pembelajaran Inquiri Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Representasi Dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Sekolah Menengah 

Pertama,‖ Jurnal Teknologi Pendidikan 13, no. 1 (2020): 23–35 
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terletak pada model pembelajaran dan mata pelajaran yang digunakan. 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam keterampilan pemecahan masalah yang harus dimiliki seorang 

siswa untuk menjadikan siswa dapat memecahkan masalah dan berpikir 

secara kritis. Dengan siswa memiliki keterampilan pemecahan masalah 

diharapkan siswa mampu mengatasi masalah yang sedang mereka alami di 

dalam pembelajaran, akan tetapi tingkat keterampilan pemecahan masalah 

yang dimiliki siswa cenderung rendah dan kurangnya minat siswa pada 

pembelajaran IPA. Hal ini dapat dilihat dari masih sulitnya siswa dalam 

menyelesaikan masalah – masalah yang dialami seperti masalah kesulitan 

menerima materi yang hanya terfokus materi dari guru dan menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru dalam memecahkan suatu masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

Dari penjelasan di atas dapat dibuat skema seperti gambar 

 

 

 

Pembelajaran IPA 



39 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

  

 

 

  

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis penelitian  

Hipotesis atau hipotesa adalah jawaban sementara terhadap masalah yang 

masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya.
45

 

                                                 
 45I’anatut Thoifah, Statistika pendidikan dan Metode penelitian kuantitatif 

(malang:Madani, 2015)h.146 

Sebelum penerapan 

model DMR terhadap 

keterampilan 

pemecahan masalah 

siswa  

Rendahnya keterampilan pemecahan masalah 

bagi siswa, karena model pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru masih bersifat 

konvensional atau hanya menggunakan 

metode ceramah dimana tkurang melibatkan 

siswa secara langsung sehingga terkesan dapat  

membosankan, siswa cenderung pasif ketika 

mengikuti pembelajaran IPA di Kelas VA SD 

Negeri 13 Rejang Lebong 

Sesudah Penerapan Model DMR 

terhadap keterampilan pemecahan 

masalah siswa 

Sesudah guru menerapkan model pembelajaran 

DMR diduga dapat meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran 

IPA di SD Negeri 13 Rejang Lebong 

 



40 

 

 

 

Menurut Sudjna hipotesis penelitian adalah rangkuman kesimpulan teoretis 

yang diperoleh dari kajian pustaka, Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling tinggi jarak 

kebenarannya. Winarni menyatakan bahwa pengujian hipotesis selalu 

dilakukan dengan statistik. Tanpa statistik sebuah penelitian tidak dapat di 

pertanggung jawabkan validitasnya kecuali penelitian yang bersifat kualitatif 

tidak memerlukan hipotesis. 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir yang telah di uraikan 

di atas, maka hipotesis yang diajukan untuk penelitian adalah : 

 Ha : Terdapat pengaruh model DMR terhadap keterampilan pemecahan 

masalah siswa yang siginifikan pada pembelajaran IPA kelas VA SD 

Negeri 13 Rejang lebong. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Desain Penelitian 

1. Jenis penelitian 

      Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 

berorientasi pada data empiris berupa angka atau suatu fakta yang bisa 

dihitung. Metode kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis dan bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.
46

 

     Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang data-datanya 

berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik. Menurut 

Azwar, “penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan 

analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan 

metode statistik”.
47

 

      Penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

desain eksperimen semu (quasi eksperimental design).
48

 

Mengemukakan, bahwa penelitian quasi  eksperimental ialah 

penelitian akan mempunyai kelas control tapi tidak dapat berfungsi 

                                                 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2011), hal 22 
47 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 5  
48 Sugiyono, Metode Penelitian ,edisi 2 Februari 29, Alfabeta, h. 77 
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sepenuhnya untuk mengontrol variabel yang akan pengaruhi 

pelaksanaan meneliti. Didalam desain ini, Peneliti menggunakan 1 

kelompok kelas. Sebelum dilakukan penelitian peneliti memberikan 

angket pertama agar melihat kemampuan awal pelajar, sebelum 

melakukan perlakuan diakhir pembelajaran . 

2. Desain Penelitian  

      Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one 

grup design pre-test dan post-test yaitu satu kelompok kelas yang 

membandingkan keadaan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
49

 

Berikut rancangan dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian  

Sebelum  Perlakuan  Sesudah  

01 X 02 

 

Keterangan: 

01: Pemberian angket di  awal  

X: Perlakuan  

0₂: Pemberian angket di akhir  

 

 

                                                 
49 Suharmi Arikunto, Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta, 2010,h. 201. 
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B.  Tempat  Dan Waktu Penelitian 

1. tempat penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan di kelas VA SDN 13 Rejang 

Lebong ,Tunas Harapan ,Kecamatan Curup Utara Kabupaten 

Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu  

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 31 Mei – 08 juni Tahun 2024. 

C. Populasi Dan Sampel Penelitian  

a. Populasi 

       Menurut Gunawan, “Populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian”.
50

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VA SDN 13 Rejang Lebong yang berjumlah 22 orang . Adapun 

distribusi populasi bisa dilihat pada tabel 3.1 berikut : 

Tabel 3.2 

Distribusi Populasi Penelitian 

No Kelas 

Jumlah Siswa 

L P 

1 VA 12 10 

 Total 22 

 

 

                                                 
  50 Muhammad Ali Gunawan, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: 

Parama Publishing, 2013), Cet. ke-1, h. 2.  
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b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi, bahwa apabila subjeknya kurang dari 100 maka seluruh 

populasi menjadi sampel penelitian. Tetapi jika subjeknya lebih dari 

100 maka dapat diambil 10-15% atau 20-25% berdasarkan definisi di 

atas, maka sampel dalam penelitian ini diambil seluruhnya yaitu  22 

orang siswa kelas VA yang terdiri dari 1 kelas.
51

 

Tabel 3.3 

Distribusi Sampel Penerima Perlakuan 

No Kelas 

Jumlah Siswa 

L P 

1. VA 10 12 

   Total 22 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

       Definisi operasional adalah definisi terhadap variabel berdasarkan 

konsep teori namun bersifat operasional, agar variabel tersebut dapat 

diukur atau bahkan diuji baik oleh peneliti maupun peneliti lain. 

Variabel penelitian adalah atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

                                                 
51 Arikunto (2012:104) 
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oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Jadi, 

operasional variabel adalah semua variabel yang telah ditetapkan untuk 

dipelajari untuk memperoleh informasi dari hasil penelitian kemudian 

ditarik kesimpulannya berdasarkan rumusan masalah yang telah 

ditetapkan.
52

 

Adapun variabel yang menjadi titik suatu perhatian penelitian ini 

adalah: 

1. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.
53

 Dalam hal ini 

yang menjadi variabel bebas adalah penggunaan model DMR. 

Pembelajaran menggunakan model DMR dapat mendorong siswa lebih 

aktif dan berpikir kreatif untuk mencari solusi dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. 

2. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variable bebas.
54

 Dalam hal ini terdapat satu 

variabel terikat yaitu keterampilan pemecahan masalah siswa dalam 

pembelajaran IPA. Pemecahan masalah yaitu upaya mencari jalan 

keluar yang dilakukan dalam mencapai tujuan belajar. 

E. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Observasi 

                                                 
52 Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 39. 
53Sugiyono,MetodePenelitianPendidikankuantitatif,kualitatif, dan R&D,(Bandung : 

Alfabeta, 2009), h.39 
54 Ibid 



46 

 

 

 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengamati secara langsung fenomena atau objek yang diteliti. 

Dalam konteks penelitian, observasi dapat digunakan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai perilaku, kejadian, atau situasi 

tertentu. Observasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, termasuk 

pengamatan langsung oleh peneliti atau menggunakan alat bantu 

seperti kamera atau perangkat perekam lainnya. Hasil pengamatan 

dilakukan pada SDN 13 Rejang Lebong.  

Tabel  3.4 

Kisi-kisi Lembar Observasi 

No Langkah-

langkah 

Model 

Pembelajaran 

DMR 

Sub Bagian Indikator 

1 Tahap 

Pendahuluan 

Pendahuluan • Guru membuka pembelajaran dengan 

salam, doa dan motivasi 

• Guru menginformasikan tentang 

pembelajaran kooperatif DMR 

• Guru mengkondisikan kelas 

2 Tahap 

Persiapan 

Inti • Guru menyiapkan RPP pembelajaran 

berdasarkan langkah-langkah model 

pembelajaran DMR 

• Persiapkan LKPD dan media 
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pembelajaran 

• Guru membagi siswa menjadi lima 

kelompok secara heterogen 

• Siswa duduk dengan kelompoknya 

masing-masing 

3 Tahap 

Penrapan 

Inti • Guru memberikan materi mengenai 

panas dan perpindahannya, suhu dan 

kalor  

• Masing-masing  

kelompok mendiskusikan materi yang 

akan dipelajari dan setiap anggota 

mencatat 

• Siswa ditunjuk secara acak untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya kedepan kelas  

• Penerapan pemecahan masalah dalam 

diskusi kelompok 

• Guru mengontrol jalannya diskusi agar 

pembelajaran berjalan dengan efektif 

• Siswa saling bertanya jawab dengan 

presentator 

• Guru menambahkan pemahaman materi 

4 Tahap 

Penutup 

Penutup • Guru membagikan lembar kerja siswa 

• Siswa mengerjakan lembar kerja secara 

individu 

• Lembar kerja siswa dikumpul untuk 
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dinilai  

• Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan materi 

 

2. Angket ( Kuesioner) 

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengajukan pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis atau 

berupa pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk mendapat 

informasi dari responden mengenai hal yang diketahui.
55

 Ada 

berbagai macam angket penelitian yang dapat digunakan yaitu 

angket tertutup,terbuka,kombinasi tertutup dan terbuka. Didalam 

penelitian ini menggunakan angket terbuka (open questionnaire) 

yaitu responden bebas menjawab pertanyaan yang ada sesuai fakta 

yang telah terjadi. 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 20 

pertanyaan yang dibagikan kepada 22 siswa kriteria yang 

digunakan untuk item pertanyaan respon siswa setelah 

menggunakan model DMR adalah skala likert dimana mereka 

menggambarkan diri mereka sendiri dengan memilih salah satu 

dari 5 alternatif. Instrument yang menggunakan skala likert 

memiliki tingkatan dalam bentuk kata-kata yang dijabarkan pada 

tabel berikut : 

                                                 
55 Nana Syaodih Sukmadinata,Metode Penelitian Pendidikan ,(Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya Offset.2006,)hlm.238 



49 

 

 

 

Tabel 3.5 

Pengukuran Angket Skala Likert 

(SS) (S) (KS) (TS) (STS) 

Sangat 

setuju 

Setuju Kurang 

setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

 

 

Langkah-langkah pelaksanaan kuesioner atau skala adalah sebagai 

berikut: 

a. Peneliti membuat daftar pertanyaan 

b. Setelah itu angket diberikan kepada responden 

c. Setelah selesai dijawab, hasil angket segera disusun untuk diolah 

sesuai standar yang diterapkan sebelumnya, kemudian disajikan. 

Tabel 3.6 

 Nilai Skor Angket 

No Alternatif 

Jawaban 

Skor 

Jawaban 

Positif 

Skor Jawaban 

Negatif 

1 Sangat setuju 5 1 

2 Setuju 4 2 

3 Kurang setuju 3 3 

4 Tidak setuju 2 4 
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5 Sangat tidak setuju 1 5 

  

Likert scale atau skala likert merupakan skala penelitian yang dipakai 

untuk mengukur tanggapan positif maupun negatif terhadap suatu 

pernyataan, dimana pernyataan ini mengenai respon siswa setelah 

menggunakan model DMR. Skala ini digunakan untuk melengkapi 

kuesioner yang mengharuskan responden menunjukkan tingkat 

persetujuan terhadap serangkaian pertanyaan. Biasanya pertanyaan yang 

dipakai untuk penelitian disebut variabel penelitian dan ditetapkan secara 

spesifik.  

Nama skala likert diambil dari nama penciptanya, yakni Rensis Likert 

yang merupakan seseorang ahli psikologi sosial dari Amerika Serikat. 

Tingkat persetujuan yang dimaksud adalah skala likert 1-5 pilihan, dengan 

gradasi dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak 

Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).  

Tabel 3.7 

 kisi-kisi Angket Respon Siswa menggunakan Model Diskursus Multy 

Reprecentaty (DMR )Terhadap Keterampilan Pemecahan Masalah 

Pembelajaran IPA Siswa Kelas V SD Negeri  13 Rejang Lebong 

adalah sebagai berikut: 
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No Variabel Indikator Sub-indikator 

 

1. 

 

Model 

Diskursus 

Multy 

Reprecentaty 

(DMR) 

terhadap 

keterampilan 

pemecahan 

masalah  pada 

pembelajaran 

IPA 

 

1) Memahami 

Masalah 

 

 

 

1) Kemampuan individu untuk 

mengidentifikasi atau 

mengenali masalah utama 

yang dihadapi 

2) Mampu untuk memhami 

konsep dari berbagai sudut 

pandang representational 

(misalnya , visual maupun 

tekstual) 

3) Penggunaan informasi yang 

relevan. 

4) Mampu untuk merumuskan 

hipotesis atau kemungkinan 

solusi berdasarkan 

pemahaman masalah 

5) Mampu untuk mengevaluasi 

efektivitas solusi yang 

diusulkan dalam 

menyelesaikan masalah 
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2) Membuat  

rencana 

 

1) Mampu menetapkan tujuan 

yang jelas dan spesifik. 

2) Mampu untuk berpartisipasi 

dan kolaborasi dalam diskusi 

yang melibatkan beragam 

representasi termasuk 

bagaimana siswa berinteraksi 

dan berbagi ide untuk 

keterampilan dalam 

pemecahan masalah dalam 

pembelajaran 

3) Mampu mengidentifikasi 

potensi hambatan dan cara 

mengatasinya. 

   

3) Melaksanakan   

rencana 

 

1) Mengukur apakah kegiatan 

atau langkah-langkah dalam 

rencana dilaksanakan tepat 

waktu sesuai jadwal yang 

telah ditetapkan 

2) Keterampilan dalam 
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menggunakan representasi 

untuk mendukung argument,  

memecahkan masalah dan 

membuat keputusan 

berdasarkan data yang 

disajikan dalam berbagai 

bentuk 

3) Kemampuan Mengatasi 

Hambatan. 

4) Pengelolaan Waktu dan 

Tugas. 

 

5) Menyelesaikan langkah-

langkah yang direncanakan. 

   

4) Melihat kembali   

atau 

pengecekan 

ulang. 

1) Pemahaman Materi 

2) Penerapan Pengetahuan. 

3) Kreativitas dan Pemecahan 

Masalah 

4) Analisis dan Evaluasi. 

 

F. Uji Instrumen Penelitian 
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      Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran. Didalam 

sebuah penelitian pasti membutuhkan instrument penelitian, guna 

menjadikan alat untuk memperoleh data penelitian yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Langkah dalam pengujian instrumen terdiri dari: 

1) Uji Validitas  

Validitas ini dilakukan di SDN 72 Rejang Lebong digunakan untuk 

menunjukkan tingkatan kevalidan suatu instrument. Ketika sebuah 

instrumen dapat mengukur apa yang seharusnya diukur, itu dianggap 

valid.
56

 Dikatakan valid apabila suatu instrumen dapat secara akurat 

memberikan informasi tentang variabel yang diteliti dan mengukur data 

yang sesuai. Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan SPSS 29  maka 

diperoleh dasar untuk pengambilan keputusan dalam uji validitas :  

a. Jika nilai  ≥ , maka butir-butir pertanyaan dari kuesioner 

dinyatakan valid.  

b. Jika nilai  < , maka butir-butir pertanyaan dari kuesioner 

dinyatakan tidak valid.
57

  

Uji validitas dilakukan berdasarkan product moment dengan rumus 

korelasi sebagai berikut:  

 

                                                 
56 Sugiyono. Metode Penelitian Sugiyono. Bandung: Alfabeta, 2015)  
57 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D….., hlm.121  
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Keterangan:  

              r      : Koefisien korelasi 

             n       : Jumlah responden  

             : Skor total variabel X dan skor total variabel Y  

      : Skor total variabel X  

                   : Skor total variabel Y
58

  

2) Uji Reliabilitas  

Reliabilitas suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut dianggap sudah 

cukup baik. Realibilitas dapat dihitung dengan menggunakan rumus KR 

20. Rumus tersebut adalah sebagai berikut.
59

 

 

     
  

(   )
( 
          

(  )
) 

Keterangan: 

      : reliabilitas instrumen 

K      : banyaknya butir soal atau butir pertanyaan  

Vt      : varians total 

P     : proporsi subjek yang menjawab betul pada sesuatu butir  (Proporsi   

subjek yang mendapat skor 1) 

q       :proporsi subjek yang mendapat skor 0 (q= 1-p) 

                                                 
58 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabrta, 2010), hlm. 228  
59 Nurrachman, L. “ Perbedaan Ketreampilan Berpikir Tingkat Tinggi Antara Siswa Yang 

Menggunakan Model Pembelajara Berbasis Masalah (Problem Based Learning )  dan 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) Pada Konsep Fungsi:. Skripsi. Jakarta: 

Universitas Islam Negeri Sarif Hidayatullah, 2015) h. 59 
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       tabel 3.8 

Hasil Uji Reliabilitas Angket Penelitian 

 

 

 

 

Dari hasil tabel di atas ini bahwa diperoleh hasil perhitungan 

reliabilitas uji coba angket penelitian yaitu sebesar 0,918 yang berarti 

rhitung ˃ r table, 0,918 ˃ 0,432 dapat disimpulkan, bahwa r hitung ˃ r 

tabel 5% yaitu, 0,918 ˃ 0,432, sehingga data tersebut adalah reliable atau 

dapat dipercaya dan konsisten. 

Pengujian reliabilitas dilaksanakan dengan menggunakan program 

SPSS 29. Dengan taraf signifikansi 5%. Apabila r hitung lebih  besar dari r 

tabel  maka dianggap reliable. Uji reliabilitas angket pretest-postest 

dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS For Wondows. 

3) Teknik Analisis Data 

1. Uji prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada umumnya digunakan untuk memastikan bahwa data 

dari penelitian ini terdistribusi dengan benar dan baik. Bahwa pengujian 

normalitas dapat dilakukan dengan menggunkan SPSS for windows 

dengan menganalisis grafik probability Plots, dengan kriterian sebagai 

berikut: 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,918 20 
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a. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka distribusi normal. 

b. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka distribusi adalah tidak normal. 

Uji normalisasi mempunyai tujuan yaitu untuk dapat mengetahui 

data yang normal dan untuk membuktikan data penelitian normal atau 

tidak normal. Rumus yang digunakan untuk mengukur uji normalitas 

adalah rumus Chi Kuadrat (hitung), atau data dihitung dengan SPSS 25 

yaitu sebagai berikut: 

   ∑  

 

   

(           )     

  
 

Keterangan: 

   = uji chi kuadrat  

fₒ = Data frekuensi diperoleh dari sampel X 

fₑ = Frekuensi di populasi 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Hipotesis( Uji t) 

Uji hipotesis digunakan untuk membandingkan rata-rata nilai pretest 

dan posttest.
60

 Pengolahan data dengan uji t sampel berpasangan biasanya 

digunakan dalam penelitian yang menggunakan satu kelompok desain 

sebelum dan sesudah.
61

 

Rumus : 

                                                 
60 Arikunto, S. “Prosedur Penelitian:  Suatu Pendekatan Praktek ( Edisi Revisi)”, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006).  
61 Anas Sdujono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada) 2010. 

H. 87 
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Keterangan:  

S1 ²= varians sampel 1    

S2 ²= varians sampel 2 

r = korelasi antara dua sampel  

S1 = simpang baku sampel 1 

 ̅ = rata-rata sampel 1 

 ̅2= rata-rata sampel 2 

S² = simpangan baku sampel 2  

Selanjutnya analisis uji t untuk di interpresentasikan pada t tabel dengan 

patokan sebagai berikut: 

a. Jika t hitung lebih besar atau sama dengan t tabel maka Ho di tolak: 

sebaliknya Ha diterima atau disetujui.  

b. Jika t hitung lebih kecil dari pada t tabel maka Ho diterima atau di 

setujui, sebaliknya Ha ditolak.  

Dengan kriteria pengambilan keputusan : 

 Ho= µpretest ≥ µpostest ( Tidak ada pengaruh signifikan model 

pembelajaran DMR model pembelajaran DMR terhadap keterampilan 

pemecahan masalah siswa pada pembelajaran IPA ) 

 Ha= µpretest <µpostest ( Ada pengaruh signifikan model pembelajaran 

DMR terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa pada 
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pembelajaran IPA ) 

Pengambilan keputusannya sebagai berikut : 

a) Jika nilai sig 
(        )

 
 ≤ 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

b) Jika nilai sig 
(        )

 
  ≥ 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan “ Pengaruh Model 

Diskursus Multy Reprecentaty (DMR) Terhadap Keterampilan Pemecahan 

Masalah Pembelajaran IPA Siswa Kelas V SDN 13 Rejang Lebong”  

1) Pembelajaran sebelum penerapan model Diskursus Multy Reprecentaty 

(DMR) Terhadap Keterampilan Pemecahan Masalah pada 

pembelajaran IPA. 

Tabel 4.1 

Descriptive Statistics 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 22 72 93 84.45 5.106 

Valid N (listwise) 22     

 

Sumber data: SPSS 25 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa kelas sebelum 

diberikan perlakuan, diperoleh rata-rata sebesar 84,45 standar deviasi 

5.106, Minimum 72 , Maximum 93. 
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Diagram 4.1 

Sebelum diberi perlakuan 

            

Diagram  tersebut menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan 

dengan pembelajaran diperoleh nilai rata-rata  84,45 standar deviasi 

5,106. 

2) keterampilan pemecahan masalah siswa setelah menggunakan model 

pembelajaran DMR terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa 

pada pembelajaran IPA diperoleh nilai : 

Tabel 4.2 

                  Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Posttest 22 83 100 93.32 5.419 

Valid N (listwise) 22     

Sumber data: SPSS 25 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa kelas sesudah diberikan 

perlakuan diperoleh rata-rata sebesar 93,32 standar deviasi 5,419, 

Minimum 83 , Maximum 100. 
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Diagram 4.2 

Sesudah diberi perlakuan 

               

Diagram  di atas menunjukkan bahwa setelah diberikan perlakuan dengan 

pembelajaran diperoleh nilai rata-rata  93,32 standar deviasi 5,419. 

3) Analisis data 

1. Uji Prasyarat 

A. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk memastikan apakah data penelitian 

yang telah di kumpulkan berdistribusi normal atau tidak.  Hasil pretest dan 

posttest angket merupakan data yang digunakan untuk mengambil 

keputusan karena penelitian ini memiliki sampel kurang dari 30, maka 

digunakan uji Shapiro wik untuk pengujian ini. Dengan   ketentuan 

sebagai berikut, uji Shapiro wik menggunakan taraf signifikansi ˃ 0,05, 

sedangkan distribusi tidak normal jika signifikansi ˃ 0,05 dalam hal ini, 

SPSS 25 digunakan untuk pengujian normalitas. Berdasarkan analisis uji 

normalitas didapatkan hasil seperti pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.3 

Uji Normalitas 

                     Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Pretest .951 22 .327 

Posttest .927 22 .106 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber data: SPSS 25 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas hasil uji normalitas Tabel Shapiro Wilk 

diketahui nilai signifikansi dari sebelum diberi perlakuan, nilai 

signifikansinya 0,327 ˃ 0,005 dan nilai signifikansinya dari sesudah diberi 

perlakuan adalah 0,106  ˃0,005 .  Maka dapat disimpulkan bahwa data 

sebelum dan sesudah berdistribusi normal. 

2. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas diketahui bahwa 

kedua kelompok berdistribusi normal. Oleh karena itu, uji Paired sample 

test di gunakan nilai sebelum dan sesudah diberi perlakuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh keterampilan pemecahan masalah 

siswa menggunakan model Diskursus Multy Reprecentaty (DMR). Pada 

penelitian ini uji paired sample test sebagai uji hipotesis dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 25. 
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Hasil uji tersebut ditunjukkan pada tabel hasil uji Paired berikut ini: 

Tabel 4.4  

Uji Paired Sampel test 

 

Berdasarkan uji paired samples test diperoleh hasil mean -8.864, 

kemudian standar deviasi 5.267 dan std error mean 1.123 dan nilai t -7.893 

dengan df 21 dan nilai sig 1- tailed sebesar 0,000 , nilai tersebut lebih kecil dari α 

(0,000 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah di beri perlakuan menggunakan model 

Diskursus Multy Reprecentaty(DMR) terhadap keterampilan pemecahan masalah 

siswa dalam pembelajaran IPA. 

B. Pembahasan  

1. Keterampilan pemecahan masalah siswa sebelum menggunakan 

model DMR pada pembelajaran IPA siswa kelas VA di SDN 13 

Rejang Lebong. 

   Berdasarkan hasil dari pemberian angket di awal  Proses 

pembelajaran sebelum menggunakan model DMR kemampuan 

                                   Paired Samples Test 

Paired Differences 

T Df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std.  

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

-8.864 5.267 1.123 -11.199 -6.528 -7.893 21 .000 
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Pemecahan masalah siswa rendah berdasarkan hasil yang diperoleh 

pada sebelum di beri perlakuan. 

    Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan  

kurikulum suatu lembaga pendidikan agar dapat mempengaruhi para 

siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam proses 

belajar, setiap siswa harus diupayakan untuk terlibat secara aktif guna 

mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini memerlukan bantuan dari guru 

untuk memotivasi dan mendorong agar siswa dalam proses belajar 

terlibat secara totalitas. Kebanyakan guru masih menggunakan model 

pembelajaran yang bersifat konvensional. Model konvensional adalah 

suatu pembelajaran yang mana dalam proses belajar mengajar 

dilakukan dengan cara yang lama, yaitu dalam penyampaian pelajaran 

pengajar masih mengandalkan ceramah. Pembelajaran yang berpusat 

pada guru, dimana peran guru mengendalikan atas kebanyakan 

penyajian pembelajaran. Model pembelajaran yang demikian membuat 

siswa cenderung merasa bosan dan situasi di kelas menjadi monoton. 

Kekurangan lain dari pembelajaran konvensional cenderung lebih 

menekankan pada hasil daripada proses. Dampak lain yaitu siswa 

menjadi pasif dan kurang aktif dalam suatu pembelajaran, disertai hasil 

belajar kurang maksimal. Berdasarkan hasil pengamatan banyak 

ditemukan siswa dalam kegiatan belajar masih belum terlibat secara 

aktif, siswa kurang memperhatikan guru dengan baik, berbicara dengan 
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temannya sendiri, bahkan terkadang terlihat siswa kurang 

memperdulikan guru. 

    Hasil penelitian ini terkait dengan yang dilakukan oleh Qotrunnada, 

Tuffahati (2020) bahwa keterampilan pemecahan masalah siswa 

sebelum menggunakan model DMR sangat kurang.
62

 

2. Keterampilan pemecahan masalah siswa sesudah menggunakan 

model DMR pada pembelajaran IPA siswa kelas VA di SDN 13 

Rejang Lebong  

     Pembelajaran IPA (Panas dan perpindahannya, Suhu dan kalor) 

dengan model DMR dalam proses pembelajarannya. Pada pembelajaran 

siswa terlihat antusias dan aktif dalam pembelajaran, siswa juga terlihat 

lebih fokus saat pembelajaran berlangsung sehingga proses 

pembelajarannya lebih kondusif, serta siswa dapat menjawab 

pertanyaan yang diberikan. Menurut Purwasih yang melakukan 

penelitian menggunakan model DMR , pembelajaran dengan model ini 

memiliki kelebihan dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

siswa, karena dalam pembelajaran DMR mendorong siswa aktif berfikir 

dan siswa cenderung lebih aktif mengikuti diskusi dan berpartisipasi 

dalam mengungkapkan ide secara lisan maupun tulisan untuk 

menyelesaikan masalah yang ada, siswa saling bekerja sama dan berani 

mengungkapkan pendapatnya. Jadi, model pembelajaran DMR 

                                                 
62 Qotrunnada, Tuffahati(2020)Penerapan model pembelajaran Diskursus Multy 

Representation (DMR) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa: Penelitian 

tindakan kelas pada siswa kelas IV MI Darul Ulum Ciparay Kabupaten Bandung. 
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merupakan model pembelajaran secara kelompok yang terdiri dari 

beberapa siswa yang bersifat heterogen. 

    Berdasarkan hasil rata-rata bahwa sesudah pembelajaran 

menggunakan model DMR dalam proses pembelajarannya, memiliki 

hasil yang lebih baik. Dan dapat meningkatkan keterampilan  

Pemecahan Masalah. 

    Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Qotrunnada, 

Tuffahati (2020) bahwa keterampilan pemecahan masalah siswa dengan 

menggunakan model DMR berjalan dengan baik sesuai dengan hasil 

yang diperoleh pada kegiatan mengajar guru dan kegiatan belajar 

siswa.
63

 Hal ini juga didukung oleh pernyataan Schlenker bahwa 

pemecahan masalah memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

pemahaman yang lebih baik tentang sains, berpikir kreatif, dan 

mengumpulkan menganalisis informasi dengan lebih baik.
64

 

3. Pengaruh model pembelajaran DMR terhadap keterampilan 

pemecahan masalah pembelajaran  IPA siswa kelas VA di SDN 13 

Rejang Lebong  

     Model pembelajaran DMR adalah salah satu jenis model pembelajaran 

kooperatif yang dapat mengaktifkan siswa di dalam kelas, karena dengan 

model pembelajaran ini proses belajar menjadi lebih berguna, materi 

pembelajaran yang diberikan oleh guru akan lebih mudah diterima oleh 

                                                 
63Qotrunnada, Tuffahati(2020)Penerapan model pembelajaran Diskursus Multy 

Representation (DMR) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa: Penelitian 

tindakan kelas pada siswa kelas IV MI Darul Ulum Ciparay Kabupaten Bandung. 
64Trianto. (2010). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta: Kencana.  
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siswa, dan tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga 

siswa akan lebih aktif dalam kegiatan. Berdasarkan uji paired sampel t test 

digunakan nilai sebelum dan sesudah  pada tabel  dapat dilihat hasil 

pengujian hipotesis pengaruh model DMR terhadap keterampilan 

pemecahan masalah siswa pada pembelajaran IPA bahwa nilai α lebih 

kecil dari nilai sig-tailed yang menunjukkan bahwa berarti signifikan. Dan 

terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan pemecahan 

masalah siswa pada pembelajaran IPA kelas sebelum dan kelas sesudah 

melalui model DMR terhadap keterampilan pemecahan masalah  

pembelajaran IPA siswa kelas VA SD Negeri 13 Rejang Lebong. Maka 

melalui berbagai pemaparan hasil penelitian diatas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwasanya pengaruh model DMR terhadap keterampilan 

pemecahan masalah pembelajaran IPA  siswa kelas VA SD Negeri 13 

Rejang Lebong berpengaruh signifikan karena model DMR membuat 

siswa lebih tertarik untuk memperhatikan penjelasan dari guru dan dapat 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermanfaat bagi 

siswa. 

     Hal ini sejalan dengan penelitian Trisyanti dan Afriansyah (2017) 

menyatakan bahwa model pembelajaran DMR berpengaruh secara 

signifikan terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa dari model 

pembelajaran konvensional. Sedangkan model pembelajaran langsung 

siswa tidak dikelompokkan sehingga kurang kerjasama dan pembelajaran 

menjadi pasif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah diperoleh 

memberikan kesimpulan bahwa: 

1. Keterampilan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran IPA 

sebelum adanya perlakuan diperoleh rata-rata sebesar 84,45 dan 

standar devasi 5,106. 

2. Keterampilan pemecahan masalah siswa Pada pembelajaran IPA 

sesudah adanya perlakuan diperoleh rata-rata 93,32, dan standar 

deviasi 5,419. siswa terlihat aktif dalam pembelajaran berlangsung 

sehingga proses pembelajarannya lebih kondusif, serta siswa dapat 

menjawab pertanyaan yang diberikan.  

3. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran DMR terhadap 

keterampilan pemecahan masalah  pembelajaran IPA siswa kelas VA 

SD Negeri 13 Rejang Lebong.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi siswa, siswa diharapkan lebih semangat lagi belajarnya, lebih 

sering lagi menjelajahi hal baru karna pengetahuan tidak hanya 

didapatkan dari sekolah saja. 

2. Bagi guru, mungkin bisa sesekali menerapkan media pembelajaran 

interaktif, agar para siswa menjadi lebih semangat dalam proses 

pembelajaran serta mendapatkan hal-hal yang baru. 

3. Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan 

referensi dan juga menjadi bahan koreksi bagi penyempurnaan 

penyusunan selanjutnya, sehingga penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

pembaca. 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Pembimbing  
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Lampiran 3 Kartu bimbingan  
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Lampiran 4 Izin Penelitian 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 6 Surat Validasi 

 Validasi Lembar Observasi 
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 Validasi Kuesioner 
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Lampiran 7 Kisi-Kisi Lembar Observasi 

No Langkah-

langkah 

Model 

Pembelajaran 

DMR 

Sub Bagian Indikator 

1 Tahap 

Pendahuluan 

Pendahuluan • Guru membuka pembelajaran dengan 

salam, doa dan motivasi 

• Guru menginformasikan tentang 

pembelajaran kooperatif DMR 

• Guru mengkondisikan kelas 

2 Tahap 

Persiapan 

Inti • Guru menyiapkan RPP pembelajaran 

berdasarkan langkah-langkah model 

pembelajaran DMR 

• Persiapkan LKPD dan media 

pembelajaran 

• Guru membagi siswa menjadi lima 

kelompok secara heterogen 

• Siswa duduk dengan kelompoknya 

masing-masing 

 

3 Tahap 

Penrapan 

Inti • Guru memberikan materi mengenai 

perbedaan suhu dan kalor serta 

perpindahannya 

• Masing-masing  

kelompok mendiskusikan materi yang 

akan dipelajari dan setiap anggota 

mencatat 

• Siswa ditunjuk secara acak untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 
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kelompoknya kedepan kelas  

• Penerapan pemecahan masalah dalam 

diskusi kelompok 

• Guru mengontrol jalannya diskusi agar 

pembelajaran berjalan dengan efektif 

• Siswa saling bertanya jawab dengan 

presentator 

• Guru menambahkan pemahaman materi 

4 Tahap 

Penutup 

Penutup • Guru membagikan lembar kerja siswa 

• Siswa mengerjakan lembar kerja secara 

individu 

• Lembar kerja siswa dikumpul untuk 

dinilai  

• Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 Lembar Observasi Siswa 
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Nama : Rahayu 

Kelas/semester  : V/2 

Mata pelajaran : IPA 

Pertemuan  :1,2,3 

 

Petunjuk: 

Berilah tanda (√) pada skor dibawah ini sesuai dengan pengamatan yang 

dilakukan pada proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan kriteria skor  

5:  Sangat Baik 

4:  Baik 

3: Cukup 

2: Kurang 

1: Sangat Kurang  

No Indikator yang diamati Skor 

1 Kegiatan pendahuluan 5 4 3 2 1 

 a. Seluruh siswa bersiap, mengucapkan salam 

dan melakukan doa Bersama yang dipimpin 

ketua kelas. 

b. Siswa mendengarkan motivasi yang 

diberikan guru 

c. Siswa memperhatikan dan mencatat judul 

materi dan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan guru. 

d. Siswa memahami konsep dari berbagai 

sudut pandang repreresntational(misalnya, 

visual, tekstual) 

     

2 Kegiatan inti  

 a. Siswa duduk berdasarkan kelompok yang 

telah ditentukan, kemudian siswa diberi 

LKPD sesuai dengan materi yang akan 

dipelajari mengenai perbedaan suhu dan 
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kalor serta perpindahannya 

b. Siswa berdiskusi kepada teman sekelompok 

tentang pertanyaan dari materi yang sudah 

diberikan oleh guru. 

c. Siswa mampu menyelesaikan masalah 

dalam soal secara diskusi kelompok 

d. Siswa ditunjuk secara acak untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya kedepan kelas  

e. Siswa mampu berpartisipasi dalam kegiatan 

yang melibatkan beragam representasi, 

termasuk bagaimana siswa berinteraksi dan 

berbagi ide 

f. Siswa saling tanya jawab dengan 

presentator 

g. Setelah selesai, siswa dan guru melakukan 

evaluasi akhir. 

3 Kegiatan Akhir  

 a. Siswa dan guru bersama-sama 

menyimpulkan hasil pembelajaran yang 

telah dilaksanakan 

b. Siswa mengerjakan LKPD yang diberikan 

guru secara individu kepada siswa  

c. Siswa mengakhiri pembelajaran dengan doa 

dan salam penutup. 

     

 

OBSERVER 

 

(                                ) 
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Lampiran 9 Lembar Observasi Guru 

Nama : Rahayu 

Kelas/semester : V/2 

Mata Pelajaran : IPA 

Pertemuan ke : 1,2,3 

 

Petunjuk: 

Berilah tanda (√) pada skor dibawah ini sesuai dengan pengamatan yang 

dilakukan pada proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan kriteria skor  

5: Sangat Baik 

4: Baik  

3: Cukup 

2: Kurang 

1: Sangat Kurang 

No Indikator yang diamati Skor 

1 Kegiatan Pendahuluan 5 4 3 2 1 

 a. Guru membuka pembelajaran dengan salam, 

doa dan motivasi 

b. Guru mengkondisikan kelas 

c. Guru menginfomasikan tentang 

pembelajaran kooperatif DMR 

     

2 Kegiatan Inti  

 a. Guru menyiapkan RPP pembelajaran 

berdasarkan langkah-langkah model 

pembelajaran DMR 

b. Persiapkan LKPD dan media pembelajaran 

c. Guru memberikan materi mengenai 

perbedaan suhu dan kalor serta 

perpindahannya 

d. Guru membagi siswa menjadi lima 

kelompok secara heterogen 

e. Siswa duduk dengan kelompoknya masing-

masing 

f. Masing-masing kelompok mendiskusikan 
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materi yang dipelajari dan setiap anggota 

mencatat 

g. Penerapan pemecahan masalah dalam 

diskusi kelompok 

h. Guru mengontrol jalannya diskusi agar 

pembelajaran berjalan dengan efektif 

i. Guru menambahkan pemahaman materi 

 

3 Kegiatan Akhir  

 a. Guru membagi lembar kerja siswa  

b. Lembar kerja siswa dikerjakan secara individu 

dan dikumpul untuk dinilai 

c. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 

materi 

d.  Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa  

     

 

OBSERVER 

 

 

 

(                                ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rekapitulasi 3 Pertemuan 
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Persentasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Lembar 

Observasi 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Siswa 11 x 5 = 55  

  

  
 x 100% = 63 

 

11 x 5 = 55 

  

  
 x 100% = 72 

11 x 5 = 55 

  

  
 x 100%= 87 

Guru 16 x 5 = 80 

  

  
 x 100%= 72 

16 x 5 = 80 

  

  
 x 100% =77 

16 x 5 = 80 

  

  
 x 100% = 85 
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Lampiran 10  Kisi-kisi Angket Penelitian 

kisi-kisi Angket Respon Siswa menggunakan Model Diskursus Multy 

Reprecentaty (DMR )Terhadap Keterampilan Pemecahan Masalah 

Pembelajaran IPA Siswa Kelas V SD Negeri  13 Rejang Lebong  

 

No 

 

Variabel 

 

Indikator 

 

Sub-indikator 

 

1. 

 

Model 

Diskursus 

Multy 

Reprecentaty 

(DMR) 

terhadap 

keterampilan 

pemecahan 

masalah  

pada 

pembelajaran 

IPA 

 

1) Memahami 

Masalah 

 

 

 

1) Kemampuan individu 

untuk mengidentifikasi 

atau mengenali masalah 

utama yang dihadapi 

2) Mampu untuk memhami 

konsep dari berbagai 

sudut pandang 

representational(misalnya 

, visual maupun tekstual) 

3) Penggunaan informasi 

yang relevan. 

4) Mampu untuk 

merumuskan hipotesis 

atau kemungkinan solusi 

berdasarkan pemahaman 

masalah 
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5) Mampu untuk 

mengevaluasi efektivitas 

solusi yang diusulkan 

dalam menyelesaikan 

masalah 

 

  

 

 

 

2) Membuat  rencana 

1) Mampu menetapkan 

tujuan yang jelas dan 

spesifik. 

2) Mampu untuk 

berpartisipasi dan 

kolaborasi dalam diskusi 

yang melibatkan beragam 

representasi termasuk 

bagaimana siswa 

berinteraksi dan berbagi 

ide untuk keterampilan 

dalam pemecahan 

masalah dalam 

pembelajaran 

3) Mampu mengidentifikasi 

potensi hambatan dan 

cara mengatasinya. 

4) Mengukur apakah  
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kegiatan atau langkah-langkah 

dalam rencana dilaksanakan tepat 

waktu sesuai jadwal yang telah 

ditetapkan 

 

 

   

3) Melaksanakan   

rencana 

1) Keterampilan dalam 

menggunakan 

representasi untuk 

mendukung argument,  

memecahkan masalah 

dan membuat 

keputusan 

berdasarkan data yang 

disajikan dalam 

berbagai bentuk 

2) Kemampuan 

Mengatasi Hambatan. 

3) Pengelolaan Waktu 

dan Tugas. 

4) Menyelesaikan 

langkah-langkah yang 

direncanakan. 
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4) Melihat kembali   

atau pengecekan 

ulang. 

1) Pemahaman Materi 

2) Penerapan Pengetahuan. 

3) Kreativitas dan 

Pemecahan Masalah 

5) Analisis dan Evaluasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11 Kuesioner Penelitian 

                                         KATA PENGANTAR ANGKET 
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Assalamulaikum wr.wb 

 Angket ini bertujuan untuk mengungkapkan respon siswa tentang 

pembelajaran kelompok (model DMR) untuk keterampilan pemecahan 

masalah siswa dalam pembelajaran IPA untuk itu diminta adik-adik untuk 

menjawab setiap pertanyaan dibawah ini dengan jujur dan apa adanya tanpa 

ada paksaan dari siapapun.  

Petunjuk pengisian angket 

1.   Jawablah semua pertanyaan di bawah ini , tanpa ada yang dilewati 

2.   Berikan tanda (√ ) pada setiap jawaban 

Keterangan : 

•   SS   ( sangat setuju ) 

•   S     ( setuju) 

•   KS  ( kurang setuju ) 

•   TS   ( tidak setuju ) 

• STS (sangat tidak setuju) 

 

Nama  : 

Kelas   :  

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

1 Saya mampu mennyelesaikan masalah 

dengan jelas dalam pembelajaran IPA 

dengan menggunakan model pembelajaran 

secara berkelompok  

     

2 Saya  mampu memecahkan masalah dari 

materi yang memiliki kombinasi antara teks 

dan gambar ,dalam pembelajaran IPA dengan 

menggunakan model pembelajaran secara 

berkelompok 

     

3 Saya mampu memahami pengaruh dari 

masalah dan dapat mecari solusi dalam 
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pembelajaran IPA dengan menggunakan 

model pembelajaran secara berkelompok 

4 Saya mampu menghasilkan beberapa solusi 

berdasarkan analisis masalah dari materi 

perpindahan panas, suhu dan kalor dalam 

pembelajaran IPA dengan menggunakan 

model pembelajaran secara berkelompok 

     

5 Saya mampu  mengumpulkan informasi yang 

cukup sebelum memberikan kesimpulan 

tentang suatu masalah dalam pembelajaran 

IPA dari materi perpindahan panas, suhu dan 

kalor, menggunakan model pembelajaran 

secara berkelompok 

     

6 Saya mampu menetapkan tujuan yang jelas 

dan tepat sebelum memulai suatu rencana 

dalam pembelajaran IPA 

     

7 Saya merasa mampu bekerja sama dengan 

teman-teman yang memiliki pendapat yang 

berbeda dalam memecahkan masalah  untuk 

mencapai tujuan saya dalam pembelajaran 

IPA 

     

8 Saya merasa mampu berpartisipasi dalam 

diskusi kelompok yang melibatkan berbagai 

sudut pandang untuk pemecahan masalah 

dalam pembelajaran IPA mengenai materi 

perpindahan panas , suhu dan kalor 

     

9 Saya mampu membuat jadwal yang 

terperinci untuk menyelesaikan tugas – tugas 

yang diberikan 

     

10 Saya mampu menemukan solusi untuk 

mengatasi permasalahan pada pembelajaran 

IPA menggunakan model pembelajaran 

secara berkelompok 

     

11 Saya dan tim saya mampu menyelesaikan 

permasalahan dalam pembelajaran IPA 

mengenai materi perpindahan panas, suhu 

dan kalor sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan 

     

12 Saya merasa lebih mudah untuk 

menyelesaikan masalah dalam pembelajaran 

dengan secara berkelompok  

     

13 Saya mampu mengatasi kendala yang 

dihadapi selama proses pembelajaran IPA 

berlangsung 

     

14 Saya mampu menyelesaikan tugas tepat 

waktu pada pembelajaran IPA dengan 
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menggunakan model pembelajaran secara 

berkelompok 

15 Saya mampu menyelesaikan langkah – 

langkah permasalahan yang terdapat dalam 

pembelajaran IPA pada materi perpindahan 

panas, suhu dan kalor dengan secara 

berkelompok  

     

16 Saya mampu menjelaskan kembali materi 

pembelajaran IPA kepada orang lain secara 

berdiskusi 

     

17 Saya mampu mencontohkan ilmu 

pembelajaran IPA yang dipelajari dalam 

kehidupan sehari – hari 

     

18 Saya mampu menerima informasi tentang 

pembelajaran IPA dari orang lain dengan 

baik 

     

19 Saya mampu menerima evaluasi informasi 

untuk memastikan kekurangan dalam 

pembelajaran IPA 

     

20 saya merasa mampu menyelesaikan masalah 

yang khusus dalam pembelajaran IPA sesuai 

dengan pengetahuan yang telah dipelajari 

dengan menggunakan pembelajaran secara 

diskusi kelompok 

     

 

Curup ................. 2024 

Responden 

 

 

     (..................................) 
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Lampiran 12 Hasil Nilai Angket Sswa pre-test 

Nama siswa Nilai  

Abel Nari Febriyani 78 

Abi Resi Fitra Pratama 79 

Abizar Kenzi Alfaris 91 

Aditia Aprilio 85 

Alfin Gaston Kastanyo 91 

Alisa Khaira Wilda 83 

Asshifa Khairunnisa 83 

Asifah Al Jahra 84 

Azzahra Maura Felicia 82 

Bayu Saputra 93 

Carles Pitrah Nikolas 85 

Clara Nas Zaskia 79 

Chitra Kirana  89 

Joki Revaldo Shesine 85 

M. Razel Alfero 82 

Muhammad Gibran Alfarisi 89 

Najwa Febri Yanti 83 

Pahri Novriansyah 72 

Rafa Sigit Alfati 89 

Resil Ubek Hati 82 

Risko Erlando 83 

Shasya Rizafia Lubis 91 
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Lampiran 13 Hasil Nilai Angket Siswa  post-test 

Nama siswa Nilai  

Abel Nari Febriyani 
83 

Abi Resi Fitra Pratama 
100 

Abizar Kenzi Alfaris 
96 

Aditia Aprilio 
91 

Alfin Gaston Kastanyo 
93 

Alisa Khaira Wilda 
85 

Asshifa Khairunnisa 
100 

Asifah Al Jahra 
90 

Azzahra Maura Felicia 
90 

Bayu Saputra 
96 

Carles Pitrah Nikolas 
95 

Clara Nas Zaskia 
87 

Chitra Kirana  
96 

Joki Revaldo Shesine 
100 

M. Razel Alfero 
94 

Muhammad Gibran 

Alfarisi 
91 

Najwa Febri Yanti 
93 

Pahri Novriansyah 
85 

Rafa Sigit Alfati 
100 

Resil Ubek Hati 
89 

Risko Erlando 
100 

Shasya Rizafia Lubis 
99 
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Lampiran 14  Silabus IPA 

SILABUS TEMATIK KELAS V 

  

Tema 6 : Panas dan Perpindahannya 

Subtema 1 : Suhu dan Kalor 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangganya serta cinta tanah air 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di 

tempat bermain 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidika

n 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 

Aloka

si 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 

IPA 

3.6   

Menerapkan 

konsep 

perpindahan kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.6   

3.6.1 

Menjelaskan 

pengertian 

perpindahan 

kalor. 

Perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 Melakukan 

percobaan 

tentang 

bagaimana 

sumber energi 

panas dapat 

 Religiu

s  

 Nasion

alis  

 Mandir

i 

Sikap: 

 Jujur 

 Disipli

n 

 Tangg

ung 

2x30 

menit 

 

 

 

 

 Buku Guru 

 Buku 

Siswa 

 Aplikasi 

Media SCI 

 Internet 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidika

n 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 

Aloka

si 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Melaporkan hasil 

pengamatan 

tentang 

perpindahan kalor. 

3.6.2 

Memahami  

jenis-jenis 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.6.1 

Menjelaskan 

Perpindahan 

kalor yang 

ada dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.6.2 

Mendiskusik

an hasil 

pengamatan 

tentang 

perpindahan 

menyebabkan 

perubahan. 

 Membuat 

laporan 

percobaan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perpindahan 

kalor. 

 Melakukan 

percobaan 

tentang cara 

kerja 

termometer. 

 Menjawab 

pertanyaan 

berdasarkan 

hasil  

Pengamatan 

percobaan. 

 Mengidentifik

asikan 

 Gotong 

Royon

g 

 Integrit

as  

Jawa 

 Santun 

 Peduli 

 Percay

a diri 

 Kerja 

Sama 

 

Jurnal: 

 Catata

n 

pendid

ik 

tentan

g 

sikap 

pesert

a didik 

saat di 

sekola

h 

maupu

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Lingkunga

n 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidika

n 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 

Aloka

si 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

kalor. kegiatan 

sehari-hari 

yang 

menggunakan 

energi panas, 

dan  

Menerapkan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam  

kehidupan 

sehari hari 

 

n 

inform

asi 

dari 

orang 

lain 

 

Penilaian 

Diri: 

 Pesert

a didik 

mengi

si 

daftar 

cek 

tentan

g 

sikap 

pesert

a didik 

saat di 

rumah, 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidika

n 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 

Aloka

si 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dan di 

sekola

h 

 

Penget

ahuan: 

 Menya

jikan 

ringka

san 

teks 

penjel

asan. 

 Sumbe

r 

energi 

panas. 

 Perpin

dahan 

kalor. 

 konse

p 

perpin

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



95 

 

 

 

Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidika

n 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 

Aloka

si 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dahan 

kalor 

dalam 

kehidu

pan 

sehari-

hari. 
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Tema 6              : Panas dan Perpindahannya 

Subtema 2        : Perpindahan Kalor di Sekitar kita 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 

IPA 

3.6  Menerapkan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.6  Melaporkan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perpindahan 

kalor. 

3.6.1 

Menjelas

kan 

pengertia

n 

perpinda

han 

kalor. 

3.6.2 

 Perpind

ahan 

kalor 

dalam 

kehidup

an 

sehari-

hari. 

 

 menjelaskan 

cara-cara 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 Melakukan 

percobaan 

mengggunak

an sendok 

 Religius  

 Nasionali

s  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas  

Sikap: 

 Jujur 

 Disipli

n 

 Tangg

ung 

Jawa 

 Santun 

 Peduli 

2x30menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 buku 

siswa 

 buku 

guru 

 Aplik

asi 

SCI 

Medi

a 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

mengidentifika

i cara-

cara 

perpinda

han 

kalor dalam 

kehidupa

n sehari-

hari. 

4.6.1 

Melakukan 

percobaan 

tentang 

perpindahan 

kalor. 

4.6.2 

Mendiskusikan 

Hasil 

Pengamatan 

Tentang 

Perpindahan 

dan air panas, 

siswa mampu 

membuktikan 

perpindahan 

kalor secara 

konduksi. 

 Membuat 

peta konsep, 

untuk 

menjelaskan 

cara 

perpindahan 

kalor. 

 Melakukan 

percobaan 

untuk 

menyelidiki 

tentang 

perpindahan 

panas secara 

konduksi. 

 Mengisi 

laporan 

percobaan, 

 Percay

a diri 

 Kerja 

Sama 

 

 

Jurnal: 

 Catata

n 

pendid

ik 

tentang 

sikap 

peserta 

didik 

saat di 

sekola

h 

maupu

n 

inform

asi dari 

orang 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

kalor. dan membuat 

laporan 

percobaan 

tentang 

perpindahan 

panas secara 

radiasi. 

 

lain 

 

Penilaian

Diri: 

 Peserta 

didik 

mengis

i daftar 

cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik 

saat di 

rumah, 

dan di 

sekola

h 

 .Cara 

perpin

dahan 

kalor 

dalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   
 
. 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

kehidu

pan  

sehari-

hari, 

perpin

dahan 

kalor 

secara 

kondu

ksi. 

 Perpin

dahan 

panas 

secara 

radiasi 

 Melak

ukan 

percob

aan 

perpin

dahan 

kalor 

secara 

kondu

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



100 
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Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

ksi. 

 Memb

uat 

peta 

konsep 

tentang 

cara 

perpin

dahan 

kalor. 

 Memb

uat 

lapora

n 

tentang 

perpin

dahan 

panas 

secara 

radiasi. 
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Lampiran 15 RPP IPA 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP)  

  

    Sekolah              :  SD Negeri 13 Rejang Lebong 

 Kelas /Semester     :  V/2 (dua )  

                            Tema                         :  Panas dan Perpindahannya  

 Sub tema 1     :  Suhu dan Kalor  

 Pembelajaran ke-      :  1  

                            Pertemuan                 :  1 

                           Alokasi Waktu           :  2x 30 menit 

  

A. KOMPETENSI INTI (KI)  

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.   

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga.   

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah.  

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

IPA  

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi  
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3.6  Menerapkan konsep perpindahan 

kalor dalam kehidupan sehari-hari 

3.6.1 Mengidentifikasikan benda-benda 

sekitar yang dapat 

menghantarkan panas  

3.6.2 Mendemonstrasikan  kegiatan  

untuk membedakan suhu dan 

kalor  

3.6.3 Mendiskusikan perubahan suhu 

benda dengan konsep kalor 

dilepaskan dan kalor diterima 

oleh benda 

4.6 Melaporkan hasil pengamatan tentang       

perpindahan kalor.  

4.6.1 Memahami perbedaan suhu dan 

kalor  

  

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Dengan melakukan percobaan tentang bagaimana sumber energi panas 

dapat menyebabkan perubahan, siswa mampu menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari secara bertangung jawab.  

2. Dengan membuat laporan percobaan, siswa mampu melaporkan hasil 

pengamatan tentang perpindahan kalor secara tepat.  

  

Karakter Peserta didik yang Diharapkan :  

• Religius  

• Nasionalis  

• Mandiri  

• Gotong royong  

• Integritas  

  

D. MATERI PEMBELAJARAN  

1. IPA    : Pengertian Suhu dan Kalor serta proses perpindahan panas    

  

E. METODE PEMBELAJARAN  
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Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik.  

 Model Pembelajaran : Diiskursus Multy Reprecentanty (DMR) 

      Metode Pembelajaran : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, penugasan, 

dan ceramah.  

F. SUMBER BELAJAR   

Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan 

Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.  

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan  Deskripsi  
Alokasi 

Waktu  

 

Pendahuluan 

1. Kelas dibuka dengan salam, dan doa  

2. Siswa diberi motivasi sebelum melakukan 

pembelajaran 

3. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya. 

Guru memberikan penguatan tentang pentingnya 

menanamkan semangat kebangsaan.  

4. Guru menyampaikan tentang pembelajaran 

kooperatif DMR 

5. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas.  

  

15 

menit  

 

Kegiatan inti  

1. Guru menyiapkan RPP  

2. Guru membuka pelajaran dengan 

memperkenalkan judul tema dan subtema (Tema: 

Panas dan Perpindahannya, Subtema Suhu dan 

Panas).   

3. Guru membagi siswa menjadi lima kelompok 

secara acak. 

4. Peserta didik diminta untuk duduk sesuai dengan 

 

30 

menit  
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kelompoknya masing-masing. 

5. Kemudian guru membagikan lembar materi dan 

lembar kerja siswa 

6. Masing-masing kelompok mendiskusikan materi 

yang dipelajari dan setiap anggota mencatat. 

7. Kemudian siswa ditunjuk secara acak untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya ke 

depan kelas dan setiap siswa yang tampil 

mempertanggungjawabkan kelompoknya. 

8. Guru mengontrol jalannya diskusi agar 

pembelajaran berjalan dengan efektif. 

9. Siswa saling tanya jawab dengan presentator 

10. Guru menambahkan pemahaman materi  

 

 

 

 

 

 

 

 

H. PENILAIAN  

1. Teknik Penilaian  

Penutup 1. Guru membagikan lembar kerja siswa   

2. Siswa mengerjakan lembar kerja secara individu  

3. Kemudian lembar kerja siswa dikumpul untuk 

dinilai  

4. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 

materi 

5. Kegiatan belajar ditutup dengan doa.  

15 menit 
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a. Penilaian Sikap  

Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan siswa 

dalam sikap disiplin.  

b. Penilaian Pengetahuan  

IPA  3.6.1 Menjelaskan kegiatan untuk 

membedakan suhu dan kalor  

Tes 

tertulis  

Soal pilihan 

ganda  

Soal isian  

Soal uraian  
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Mengetahui, 

Wali kelas V  

 

 

Kristian Ady Santoso, S.Pd 

NIP. 199412062023211003 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Curup,       Juni  2024 

Peneliti   

 

 

Rahayu  

  NIM.20591142 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

  

 Sekolah              :  SD Negeri 13 Rejang Lebong 

 Kelas /Semester     :  V/2 (dua )  

                            Tema                         :  Panas dan Perpindahannya  

 Sub tema 1      :  Suhu dan Kalor  

 Pembelajaran ke-       :  5 

                            Pertemuan                  : 2 

                           Alokasi Waktu            :  2x 30 menit 
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A. KOMPETENS INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis dalam karya yang estesis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan 

berakhlak mulia. 

 

 

 

 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menerapkan konsep perpindahan 

kalor dalam kehidupan sehari-hari. 

3.6.3 Mengidentifikasi kegiatan sehari-

hari yang menunjukkan perpindahan 

energi panas. 

4.6 Melaporkan hasil pengamatan 

tentang perpindahan kalor. 

4.6.3 Menyajikan hasil identifikasi 

tentang kegiatan sehari-hari yang 

menunjukkan perpindahan energi panas. 

 

C.  TUJUAN PEMBELAJARAN 



42 

 

 

 

1. Setelah melakukan pengamatan, peserta didik dapat mengidentifikasi 

kegiatan sehari-hari yang menunjukkan perpindahan energi panas dengan 

teliti. 

2. Setelah diskusi kelompok, peserta didik dapat menyajikan hasil 

identifikasi tentang kegiatan sehari-hari yang menunjukkan perpindahan 

energi panas dengan percaya diri. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Perpindahan Energi Panas 

 

E.  MODEL, PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Model Pembelajaran           :   Model Diskursus Multy 

Reprecentaty(DMR) 

2. Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan Saintifik 

3. Metode Pembelajaran         :  Diskusi, Tanya Jawab 

 

F. MEDIA PEMBELAJARAN DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media Pembelajaran 

a. Gambar tentang perpindahan panas 

2. Sumber Belajar 

a. Fransiska dan Diana Karitas. 2017. Buku Guru Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 Kelas 5 Tema 6 Panas dan Perpindahannya Edisi 

Revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

b. Fransiska dan Diana Karitas. 2017. Buku Siswa Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 Kelas 5 Tema 6 Panas dan Perpindahannya Edisi 

Revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

G.  LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, dan doa  

2. Siswa diberi motivasi sebelum 
15 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

melakukan pembelajaran 

3. Siswa diajak menyanyikan Lagu wajib 

nasional.  

4. Guru menyampaikan tentang 

pembelajaran kooperatif DMR 

5. Siswa diminta memeriksa kerapian diri 

dan kebersihan kelas 

 

Kegiatan 

Inti 

1. Guru menyiapkan RPP 

2. Guru membagi siswa menjadi lima 

kelompok secara acak. 

3. Peserta didik diminta untuk duduk sesuai 

dengan kelompoknya masing-masing. 

4. Kemudian guru membagikan lembar 

materi dan lembar kerja siswa sesuai 

dengan materi yang akan dipelajari 

5. Masing-masing kelompok 

mendiskusikan materi yang dipelajari 

dan setiap anggota mencatat. 

6. Kemudian siswa ditunjuk secara acak 

untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya ke depan kelas dan setiap 

siswa yang tampil 

mempertanggungjawabkan 

kelompoknya. 

7. Siswa saling tanya jawab dengan 

presentator 

8. Guru menambahkan pemahaman materi  

 

30 

Menit 

Penutup 1. Guru membagikan lembar kerja siswa. 

2. Siswa mengerjakan lembar kerja secara 

individu.  

3. Kemudian lembar kerja siswa dikumpul 

untuk dinilai. 

4. Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan materi. 

5. Sebagai penutup, kegiatan diakhiri 

dengan mengucapkan salam dan doa. 

 

15 

menit 

 

 

H.  PENILAIAN 
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1. Penilaian Sikap: 

1) Teknik : Observasi 

2) Instrumen : Format Penilaian Sikap (Jurnal) 

 

Mengetahui, 

Wali kelas V  

 

 

Kristian Ady Santoso, S.Pd 

NIP. 199412062023211003 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Curup,       Juni  2024 

Peneliti   

 

 

Rahayu  

  NIM.20591142 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 Sekolah              :  SD Negeri 13 Rejang Lebong 

 Kelas /Semester     :  V/2 (dua )  

                            Tema                         :  Panas dan Perpindahannya  

 Sub tema 2                    :  Perpindahan kalor disekitar kita 

 Pembelajaran ke-     :  1  

                            Pertemuan                 : 3 

                           Alokasi Waktu           :  2x 30 menit 
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A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

KI 3:Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI 4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

 

 

 

 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menerapkan konsep perpindahan 

kalor dalam kehidupan sehari-

hari. 

3.6. Menjelaskan cara perpindahan kalor secara 

konduksi dalam kehidupan sehari-hari  

4.6 Melaporkan hasil pengamatan 

tentang perpindahan kalor. 

4.6 Menuliskan laporan hasil pengamatan tentang 

tentang perpindahan kalor secara konduksi. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN. 

1. Dengan membaca teks, peserta didik dapat menjelaskan cara perpindahan kalor 

secara konduksi dalam kehidupan sehari-hari dengan benar.  
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2. Setelah melakukan percobaan, peserta didik dapat menuliskan laporan hasil 

pengamatan tentang perpindahan kalor secara konduksi dengan percaya diri. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Perpindahan kalor 

 

E. MODEL, PENDEKATAN DAN METODE 

Model                                    :Diskursus Multy Reprecentaty(DMR) 

Pendekatan :Saintifik 

Metode :Tanya jawab, penugasan, diskusi 

 

F. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

Media :  

1. Teks tentang perpindahan panas atau kalor 

2. Teks tentang perpindahan panas secara konduksi 

Sumber Belajar : Permendikbud No 24. 2016. Kurikulum 2013: Standar 

Kompetensi Inti dan    Kompetensi Dasar. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

    Sonya Sinyanyuri dan Lubna  Assagaf. 2017. Buku Guru 

dan Buku Peserta didik Kelas V Tema 6: Kegiatannku. 

Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

1.  Kelas dibuka dengan salam, dan doa  

2. Siswa diberi motivasi sebelum melakukan 

pembelajaran 

3. Siswa diajak menyanyikan Lagu wajib 

nasional.  

15menit 
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4. Guru menyampaikan tentang pembelajaran 

kooperatif DMR 

5. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas 

Kegiatan 

Inti 

 

1. Guru menyiapkan RPP 

2. Guru membagi siswa menjadi lima kelompok 

secara acak. 

3. Peserta didik diminta untuk duduk sesuai 

dengan kelompoknya masing-masing. 

4. Kemudian guru membagikan lembar materi 

dan lembar kerja siswa sesuai dengan materi 

yang akan dipelajari 

5. Masing-masing kelompok mendiskusikan 

materi yang dipelajari dan setiap anggota 

mencatat. 

6. Kemudian siswa ditunjuk secara acak untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

ke depan kelas dan setiap siswa yang tampil 

mempertanggungjawabkan kelompoknya. 

7. Siswa saling tanya jawab dengan presentator 

8. Guru menambahkan pemahaman materi 

30 

menit 

Penutup 1. Guru membagikan lembar kerja siswa. 

2. Siswa mengerjakan lembar kerja secara 

individu.  

3. Kemudian lembar kerja siswa dikumpul untuk 

dinilai. 

4. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 

materi. 

5. Pembelajaran diakhiri dengan berdoa. 

15 

menit 

 

H. PENILAIAN 
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1. Penilaian Sikap  

 Penilaian sikap spiritual 

2. Penilaian Pengetahuan 

Kisi-kisi 

IPA 

3.6 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.6 Menjelaskan cara 

perpindahan kalor 

secara konduksi 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

1-4 

 

C2 

 

Essay 

 

 

Mengetahui, 

Wali kelas V  

 

 

Kristian Ady Santoso, S.Pd 

NIP. 199412062023211003 

 

 

 

 

 

 

 

Curup,          Juni 2024 

Peneliti   

 

 

Rahayu  

  NIM.20591142 

Lampiran 16 Materi IPA 

  

Materi IPA Kelas 5 Tema 6 

 Perbedaan Suhu dan Kalor serta Perpindahannya 

Suhu adalah derajat panas atau dingin suatu zat, sedangkan kalor adalah 

salah satu bentuk energi yang dapat berpindah karena perbedaan suhu. Suhu 

menunjukkan derajat panas benda. Semakin tinggi suhu suatu benda, semakin 

panas benda tersebut. 

Kalor merupakan energi panas yang berpindah dari benda yang bersuhu lebih 

tinggi ke benda yang bersuhu lebih rendah. Satuan kalor dalam SI adalah joule (J). Satuan 

kalor yang popular pada bidang gizi adalah kalori dan kilokalori. 

 Perbedaan suhu dengan kalor 

 Kalor merupakan energi panas, sedangkan suhu merupakan tingkat, derajat 

energi panas yang ada pada benda. 
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 Kalor bersifat kualitatif, terasa namun tidal depat dihitung. Sedangkan suhu 

bersifat kuantitatif atau dapat dihitung. 

 Alat untuk mengukur kalor adalah kalorimeter sedangkan alat ukur adalah 

termometer. 

 Kalor tak bisa bernilai negatif (minus) sedangkan suhu bisa bernilai negatif 

(minus) 

Suhu: 

 Dari konteks penguapan, suhu juga sangat berperan terhadapproses kimia di 

udara. 

 Semakin tinggi suhu suatu udara, maka penguapan airnya juga akan semakin 

tinggi. 

 Begitu juga dengan uap air yang ditahan, dan hal tersebut juga mempercepat 

terjadinya reaksi kimia di udara 

 

 perpindahan kalor : 

kalor dapat berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu rendah. 

Kalor berpindah melalui tiga cara, yakni: 

1. Konduksi: Merupakan perpindahan panas melalui zat padat yang tidak ikut 

mengalami perpindahan. Artinya, perpindahan kalor pada suatu zat tersebut tidak 

disertai dengan perpindahan partikel-partikelnya. 

2. Konveksi: Merupakan perpindahan panas melalui aliran yang zat perantaranya 

ikut berpindah. 

3. Radiasi: Merupakan perpindahan kalor tanpa zat perantara yang biasanya 

disertai dengan cahaya. 

https://kids.grid.id/tag/perpindahan-kalor
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Lampiran 17 LKPD ( Lembar Kerja Peserta Didik) 
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Lampiran 18 Tabulasi Uji Coba Angket 

No. 

Responde

n 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

 

8 

 

9 

 

10 

 

11 

 

12 

 

13 

 

14 

 

15 

 

16 

 

17 

 

18 

 

19 

 

20 

 

21 

 

22 

tota

l 

1 5 5 3 5 5 5 3 5 2 5 5 1 5 3 3 1 4 5 5 5 3 4 87 

2 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 3 1 4 3 5 2 3 2 3 5 5 4 83 

3 4 5 2 2 4 5 2 2 2 3 5 2 1 1 1 5 4 2 1 1 1 2 57 

4 4 4 3 3 4 5 4 3 2 4 2 2 4 2 3 2 3 1 3 1 1 3 63 

5 3 3 3 5 3 5 4 4 4 5 3 3 4 3 4 2 3 2 3 2 4 2 74 

6 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 1 4 3 1 3 3 1 2 4 1 2 56 

7 5 5 2 2 3 1 1 2 3 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 3 2 41 

8 3 2 3 1 3 2 2 3 3 2 3 1 3 2 1 2 3 1 3 2 3 3 51 

9 5 5 3 1 3 3 2 5 4 3 5 1 4 3 5 3 3 1 3 3 5 4 74 

10 3 4 3 4 3 5 4 3 4 2 3 4 4 2 2 1 3 1 2 2 5 4 68 

11 3 2 3 1 3 4 2 3 1 2 3 1 3 3 1 1 1 1 1 3 1 2 45 

12 3 4 3 1 4 3 3 2 3 2 3 1 4 2 2 1 1 1 4 1 1 3 51 

13 4 5 4 3 3 5 4 3 3 4 5 2 2 3 2 1 4 1 3 3 2 1 67 

14 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 31 

15 2 2 2 3 4 1 2 1 2 1 4 1 3 1 3 1 3 2 4 4 3 1 50 

16 5 4 3 1 3 1 3 2 1 1 3 1 4 3 1 1 4 1 3 1 3 4 53 

17 3 2 2 2 2 3 3 2 1 1 2 1 3 2 1 1 3 1 3 5 2 1 46 

18 4 2 1 5 4 1 2 1 1 1 3 1 3 4 1 1 2 1 1 1 1 5 46 

19 5 3 3 2 3 1 2 2 2 3 2 2 5 1 2 1 3 1 1 1 1 1 49 

20 3 3 3 3 3 1 2 3 1 5 3 1 2 1 3 3 1 1 1 1 2 2 48 

21 2 3 2 1 2 1 3 4 1 3 3 1 2 1 1 1 1 1 1 5 1 1 37 

22 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 5 1 1 27 
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r hitung 0,

5 

42 

0,

6 

07 

0,

7 

11 

0,

6 

32 

0,

6 

70 

0,

7 

62 

0,

6 

28 

0,

6 

62 

0,

6 

80 

0,

6 

42 

0,

5 

80 

0,

3 

63 

0,

5 

81 

0,

5 

66 

0,

7 

35 

0,

2 

56 

0,

6 

77 

0,

5 

84 

0,

6 

05 

0,

5 

21 

0,

7 

05 

0,

5 

45  

r tabel  0,

4 

32 

0,

4 

32 

0,

4 

32 

0,

4 

32 

0,

4 

32 

0,

4 

32 

0,

4 

32 

0,

4 

32 

0,

4 

32 

0,

4 

32 

0,

4 

32 

0,

4 

32 

0,

4 

32 

0,

4 

32 

0,

4 

32 

0,

4 

32 

0,

4 

32 

0,

4 

32 

0,

4 

32 

0,

4 

32 

0,

4 

32 

0,

4 

32  
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Lampiran 19 Uji Validitas & Reliabilitas  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,918 20 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 48,23 214,089 ,492 ,916 

X1.2 48,32 211,942 ,540 ,914 

X1.3 49,05 213,093 ,681 ,912 

X1.4 49,14 204,790 ,562 ,915 

X1.5 48,45 214,641 ,646 ,913 

X1.6 48,91 195,039 ,681 ,912 

X1.7 49,18 214,442 ,584 ,914 

X1.8 48,91 210,658 ,619 ,913 

X1.9 49,50 210,071 ,620 ,913 

X1.10 49,05 207,284 ,561 ,914 

X1.11 48,55 214,926 ,521 ,915 

X1.13 48,55 211,784 ,551 ,914 

X1.14 49,55 215,879 ,545 ,915 

X1.15 49,64 203,861 ,692 ,911 

X1.17 49,14 210,790 ,621 ,913 

X1.18 50,32 216,132 ,562 ,914 

X1.19 49,32 210,323 ,590 ,913 

X1.20 49,41 209,110 ,478 ,917 

X1.21 49,50 202,452 ,652 ,912 

X1.22 49,27 211,636 ,491 ,916 
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Correlatio

ns  

 

 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 

X1.1

0 

X1.1

1 

X1.1

2 

X1.1

3 

X1.1

4 

X1.1

5 

X1.1

6 

X1.1

7 

X1.1

8 

X1.1

9 

X1.2

0 

X1.2

1 

X1.2

2 

TOTA

L 

X1.1 Pearson 

Correlatio

n 

1 ,685*

* 

,399 ,205 ,466* ,242 ,173 ,235 ,299 ,227 ,307 ,048 ,344 ,471* ,268 ,144 ,588*

* 

,248 ,225 ,120 ,204 ,511* ,542** 

Sig. (2-

tailed) 

 

<,00

1 

,066 ,361 ,029 ,279 ,442 ,292 ,176 ,309 ,165 ,834 ,117 ,027 ,227 ,521 ,004 ,267 ,314 ,596 ,363 ,015 ,009 

N 
22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

X1.2 Pearson 

Correlatio

n 

,685*

* 

1 ,400 ,149 ,427* ,498* ,336 ,431* ,516* ,402 ,543*

* 

,240 ,066 ,125 ,355 ,305 ,501* ,318 ,244 ,077 ,263 ,335 ,607** 

Sig. (2-

tailed) 

<,00

1 
 

,065 ,509 ,047 ,018 ,126 ,045 ,014 ,063 ,009 ,282 ,770 ,579 ,105 ,167 ,018 ,149 ,274 ,734 ,237 ,128 ,003 

N 
22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

X1.3 Pearson 

Correlatio

n 

,399 ,400 1 ,322 ,353 ,542*

* 

,493* ,579*

* 

,531* ,607*

* 

,259 ,217 ,411 ,398 ,572*

* 

,156 ,449* ,170 ,355 ,433* ,556*

* 

,215 ,711** 

Sig. (2-

tailed) 

,066 ,065 

 

,144 ,107 ,009 ,020 ,005 ,011 ,003 ,244 ,332 ,057 ,067 ,005 ,489 ,036 ,449 ,105 ,044 ,007 ,338 <,001 

N 
22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

X1.4 Pearson 

Correlatio

n 

,205 ,149 ,322 1 ,581*

* 

,433* ,419 ,216 ,322 ,474* ,190 ,354 ,355 ,474* ,432* ,070 ,379 ,503* ,228 ,412 ,355 ,385 ,632** 

Sig. (2-

tailed) 

,361 ,509 ,144 

 

,005 ,044 ,052 ,334 ,144 ,026 ,396 ,106 ,105 ,026 ,045 ,757 ,082 ,017 ,308 ,057 ,105 ,077 ,002 

N 
22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
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X1.5 Pearson 

Correlatio

n 

,466* ,427* ,353 ,581*

* 

1 ,468* ,256 ,155 ,341 ,345 ,439* -,003 ,391 ,368 ,486* ,199 ,412 ,618*

* 

,474* ,318 ,265 ,590*

* 

,670** 

Sig. (2-

tailed) 

,029 ,047 ,107 ,005 

 

,028 ,250 ,491 ,121 ,115 ,041 ,989 ,072 ,092 ,022 ,373 ,057 ,002 ,026 ,149 ,234 ,004 <,001 

N 
22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

X1.6 Pearson 

Correlatio

n 

,242 ,498* ,542*

* 

,433* ,468* 1 ,684*

* 

,506* ,541*

* 

,542*

* 

,432* ,542*

* 

,269 ,362 ,430* ,261 ,482* ,412 ,361 ,369 ,401 ,270 ,762** 

Sig. (2-

tailed) 

,279 ,018 ,009 ,044 ,028 

 

<,00

1 

,016 ,009 ,009 ,044 ,009 ,226 ,097 ,046 ,241 ,023 ,057 ,098 ,092 ,064 ,223 <,001 

N 
22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

X1.7 Pearson 

Correlatio

n 

,173 ,336 ,493* ,419 ,256 ,684*

* 

1 ,378 ,390 ,459* ,214 ,590*

* 

,445* ,394 ,354 -,094 ,449* ,164 ,462* ,166 ,404 ,248 ,628** 

Sig. (2-

tailed) 

,442 ,126 ,020 ,052 ,250 <,00

1 
 

,082 ,073 ,032 ,338 ,004 ,038 ,070 ,106 ,677 ,036 ,465 ,030 ,460 ,062 ,266 ,002 

N 
22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

X1.8 Pearson 

Correlatio

n 

,235 ,431* ,579*

* 

,216 ,155 ,506* ,378 1 ,448* ,711*

* 

,401 ,110 ,356 ,305 ,590*

* 

,212 ,184 ,419 ,285 ,357 ,523* ,266 ,662** 

Sig. (2-

tailed) 

,292 ,045 ,005 ,334 ,491 ,016 ,082 

 

,036 <,00

1 

,065 ,625 ,104 ,168 ,004 ,343 ,412 ,052 ,199 ,103 ,012 ,231 <,001 

N 
22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
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X1.9 Pearson 

Correlatio

n 

,299 ,516* ,531* ,322 ,341 ,541*

* 

,390 ,448* 1 ,312 ,300 ,491* ,303 ,242 ,624*

* 

,178 ,373 ,118 ,374 ,251 ,691*

* 

,334 ,680** 

Sig. (2-

tailed) 

,176 ,014 ,011 ,144 ,121 ,009 ,073 ,036 

 

,157 ,174 ,020 ,171 ,277 ,002 ,429 ,088 ,601 ,086 ,261 <,00

1 

,129 <,001 

N 
22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

X1.10 Pearson 

Correlatio

n 

,227 ,402 ,607*

* 

,474* ,345 ,542*

* 

,459* ,711*

* 

,312 1 ,364 ,268 ,265 ,184 ,600*

* 

,393 ,228 ,449* ,229 ,142 ,242 ,060 ,642** 

Sig. (2-

tailed) 

,309 ,063 ,003 ,026 ,115 ,009 ,032 <,00

1 

,157 

 

,096 ,228 ,233 ,412 ,003 ,071 ,308 ,036 ,306 ,530 ,277 ,792 ,001 

N 
22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

X1.11 Pearson 

Correlatio

n 

,307 ,543*

* 

,259 ,190 ,439* ,432* ,214 ,401 ,300 ,364 1 ,045 ,023 ,273 ,341 ,398 ,516* ,504* ,348 ,315 ,358 ,240 ,580** 

Sig. (2-

tailed) 

,165 ,009 ,244 ,396 ,041 ,044 ,338 ,065 ,174 ,096 

 

,844 ,918 ,219 ,120 ,067 ,014 ,017 ,113 ,154 ,102 ,282 ,005 

N 
22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

X1.12 Pearson 

Correlatio

n 

,048 ,240 ,217 ,354 -,003 ,542*

* 

,590*

* 

,110 ,491* ,268 ,045 1 ,193 ,049 ,162 ,073 ,331 -,018 -,014 -,179 ,341 ,061 ,363 

Sig. (2-

tailed) 

,834 ,282 ,332 ,106 ,989 ,009 ,004 ,625 ,020 ,228 ,844 

 

,389 ,828 ,472 ,748 ,133 ,936 ,951 ,425 ,121 ,788 ,097 

N 
22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
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X1.13 Pearson 

Correlatio

n 

,344 ,066 ,411 ,355 ,391 ,269 ,445* ,356 ,303 ,265 ,023 ,193 1 ,590*

* 

,457* -,191 ,347 ,313 ,621*

* 

,307 ,430* ,465* ,581** 

Sig. (2-

tailed) 

,117 ,770 ,057 ,105 ,072 ,226 ,038 ,104 ,171 ,233 ,918 ,389 

 

,004 ,032 ,394 ,114 ,157 ,002 ,164 ,046 ,029 ,005 

N 
22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

X1.14 Pearson 

Correlatio

n 

,471* ,125 ,398 ,474* ,368 ,362 ,394 ,305 ,242 ,184 ,273 ,049 ,590*

* 

1 ,262 -,092 ,384 ,163 ,297 ,347 ,326 ,616*

* 

,566** 

Sig. (2-

tailed) 

,027 ,579 ,067 ,026 ,092 ,097 ,070 ,168 ,277 ,412 ,219 ,828 ,004 

 

,239 ,683 ,077 ,468 ,179 ,114 ,139 ,002 ,006 

N 
22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

X1.15 Pearson 

Correlatio

n 

,268 ,355 ,572*

* 

,432* ,486* ,430* ,354 ,590*

* 

,624*

* 

,600*

* 

,341 ,162 ,457* ,262 1 ,218 ,243 ,344 ,477* ,356 ,705*

* 

,321 ,735** 

Sig. (2-

tailed) 

,227 ,105 ,005 ,045 ,022 ,046 ,106 ,004 ,002 ,003 ,120 ,472 ,032 ,239 

 

,330 ,276 ,117 ,025 ,104 <,00

1 

,145 <,001 

N 
22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

X1.16 Pearson 

Correlatio

n 

,144 ,305 ,156 ,070 ,199 ,261 -,094 ,212 ,178 ,393 ,398 ,073 -,191 -,092 ,218 1 ,262 ,046 -,196 -,056 ,076 ,080 ,256 

Sig. (2-

tailed) 

,521 ,167 ,489 ,757 ,373 ,241 ,677 ,343 ,429 ,071 ,067 ,748 ,394 ,683 ,330 

 

,238 ,840 ,381 ,806 ,737 ,725 ,249 

N 
22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
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X1.17 Pearson 

Correlatio

n 

,588*

* 

,501* ,449* ,379 ,412 ,482* ,449* ,184 ,373 ,228 ,516* ,331 ,347 ,384 ,243 ,262 1 ,414 ,501* ,400 ,437* ,270 ,677** 

Sig. (2-

tailed) 

,004 ,018 ,036 ,082 ,057 ,023 ,036 ,412 ,088 ,308 ,014 ,133 ,114 ,077 ,276 ,238 

 

,055 ,018 ,065 ,042 ,225 <,001 

N 
22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

X1.18 Pearson 

Correlatio

n 

,248 ,318 ,170 ,503* ,618*

* 

,412 ,164 ,419 ,118 ,449* ,504* -,018 ,313 ,163 ,344 ,046 ,414 1 ,542*

* 

,491* ,271 ,233 ,584** 

Sig. (2-

tailed) 

,267 ,149 ,449 ,017 ,002 ,057 ,465 ,052 ,601 ,036 ,017 ,936 ,157 ,468 ,117 ,840 ,055 

 

,009 ,020 ,222 ,296 ,004 

N 
22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

X1.19 Pearson 

Correlatio

n 

,225 ,244 ,355 ,228 ,474* ,361 ,462* ,285 ,374 ,229 ,348 -,014 ,621*

* 

,297 ,477* -,196 ,501* ,542*

* 

1 ,512* ,456* ,241 ,605** 

Sig. (2-

tailed) 

,314 ,274 ,105 ,308 ,026 ,098 ,030 ,199 ,086 ,306 ,113 ,951 ,002 ,179 ,025 ,381 ,018 ,009 

 

,015 ,033 ,280 ,003 

N 
22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

X1.20 Pearson 

Correlatio

n 

,120 ,077 ,433* ,412 ,318 ,369 ,166 ,357 ,251 ,142 ,315 -,179 ,307 ,347 ,356 -,056 ,400 ,491* ,512* 1 ,435* ,063 ,521* 

Sig. (2-

tailed) 

,596 ,734 ,044 ,057 ,149 ,092 ,460 ,103 ,261 ,530 ,154 ,425 ,164 ,114 ,104 ,806 ,065 ,020 ,015 

 

,043 ,781 ,013 

N 
22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
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X1.21 Pearson 

Correlatio

n 

,204 ,263 ,556*

* 

,355 ,265 ,401 ,404 ,523* ,691*

* 

,242 ,358 ,341 ,430* ,326 ,705*

* 

,076 ,437* ,271 ,456* ,435* 1 ,484* ,705** 

Sig. (2-

tailed) 

,363 ,237 ,007 ,105 ,234 ,064 ,062 ,012 <,00

1 

,277 ,102 ,121 ,046 ,139 <,00

1 

,737 ,042 ,222 ,033 ,043 

 

,022 <,001 

N 
22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

X1.22 Pearson 

Correlatio

n 

,511* ,335 ,215 ,385 ,590*

* 

,270 ,248 ,266 ,334 ,060 ,240 ,061 ,465* ,616*

* 

,321 ,080 ,270 ,233 ,241 ,063 ,484* 1 ,545** 

Sig. (2-

tailed) 

,015 ,128 ,338 ,077 ,004 ,223 ,266 ,231 ,129 ,792 ,282 ,788 ,029 ,002 ,145 ,725 ,225 ,296 ,280 ,781 ,022 

 

,009 

N 
22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

TOTAL Pearson 

Correlatio

n 

,542*

* 

,607*

* 

,711*

* 

,632*

* 

,670*

* 

,762*

* 

,628*

* 

,662*

* 

,680*

* 

,642*

* 

,580*

* 

,363 ,581*

* 

,566*

* 

,735*

* 

,256 ,677*

* 

,584*

* 

,605*

* 

,521* ,705*

* 

,545*

* 

1 

Sig. (2-

tailed) 

,009 ,003 <,00

1 

,002 <,00

1 

<,00

1 

,002 <,00

1 

<,00

1 

,001 ,005 ,097 ,005 ,006 <,00

1 

,249 <,00

1 

,004 ,003 ,013 <,00

1 

,009 

 

N 
22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
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Lampiran 20 Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen Validitas merupakan ukuran yang menentukan tingkat 

kesahihan suatu alat ukur. Jika instrumen dikatakan valid apabila alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data valid sehingga instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Pada perhitungan 

validitas ini dapat disimpulkan bahwa dari 22 butir pertanyaan yang disajikan 

terdapat 2 pertanyaan yang tidak valid sehingga harus dihilangkan, oleh karena itu 

angket yang digunakan berjumlah 20 pertanyaan. 

Nomor 

Pernyataan 

r hitung r table Kesimpulan 

1 0,542 0,432 Valid 

2 0,607 0,432 Valid 

3 0,711 0,432 Valid 

4 0,632 0,432 Valid 

5 0,670 0,432 Valid 

6 0,762 0,432 Valid 

7 0,628 0,432 Valid 

8 0,662 0,432 Valid 

9 0,680 0,432 Valid 

10 0,642 0,432 Valid 

11 0,580 0,432 Valid 

12 0,363 0,432 Tidak Valid 

13 0,581 0,432 Valid 

14 0,566 0,432 Valid 

15 0,735 0,432 Valid 

16 0,256 0,432 Tidak Valid 

17 0,677 0,432 Valid 

18 0,584 0,432 Valid 

19 0,605 0,432 Valid 

20 0,521 0,432 Valid 

21 0,705 0,432 Valid 

22 0,545 0,432 Valid 
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Lampiran 21 Tabulasi Angket Siswa Pre-Test 

No 

Responden 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 skor 

1 4 4 4 4 5 4 5 4 5 3 5 3 4 2 4 4 3 4 3 3 78 

2 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 79 

3 5 5 5 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 91 

4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 85 

5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 91 

6 6 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 83 

7 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 83 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

9 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 5 5 5 5 82 

10 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 93 

11 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 85 

12 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 79 

13 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 89 

14 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 4 5 85 

15 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 3 4 5 4 82 

16 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 89 

17 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 83 



89 

 

 

 

18 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 72 

19 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 89 

20 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 82 

21 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 5 4 5 83 

22 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 91 

r hitung  0,4 

24 

0,3 

72 

0,6 

50 

-

0,1 

41 

0,0 

65 

0,1 

08 

0,0 

82 

-

0,0 

22 

0,0 

00 

0,6 

31 

0,5 

56 

0,6 

77 

0,1 

83 

0,6 

29 

0,4 

24 

0,7 

49 

0,6 

35 

0,5 

37 

0,6 

28 

0,6 

35 

 

r table 0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 
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Lampiran 22 Tabulasi Angket Siswa Post-test 

No 

Responden 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 skor 

1 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 93 

2 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 85 

3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

4 5 3 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 90 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 90 

6 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 96 

7 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 95 

8 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 87 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 96 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

11 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 94 

12 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 91 

13 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 93 

14 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 85 

15 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

16 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 89 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

18 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 3 99 

19 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 93 

20 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 85 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

22 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 90 

r hitung 0,1 

62 

0,3 

55 

0,3 

62 

0,2 

29 

0,2 

78 

0,2 

74 

0,7 

13 

0,5 

45 

0,6 

69 

0,4 

83 

0,6 

68 

0,7 

13 

0,6 

92 

0,4 

47 

0,7 

80 

0,5 

34 

0,3 

25 

0,3 

85 

0,6 

70 

0,5 

01  

r tabel 0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 

0,4 

32 
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Lampiran 23 Dokumentasi Penelitian  

Dokumentasi Observasi Di Kelas VA 
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Dokumentasi Penyebaran Angket 

      Menyapa Siswa 

     

                     Menjelaskan Cara Mengerjakan 

Angket 
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Membagikan Angket pre-test 

       

   

  

 

Memantau Siswa Mengerjakan Angket pre-test 
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Mengumpulkan Angket pre-test 

   

 

Membagikan Angket post-test 

   

 

Memantau Siswa Mengerjakan Angket post-test  
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Mengumpulkan Angket post-test 

    

 

Foto Bersama Siswa Kelas VA 
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BODATA PENULIS 

 

Nama  :  Rahayu 

Nim  :  20591142 

Jurusan/Prodi :  PGMI 

Tempat, Tanggal Lahir :  Curup, 27 Mei 2002 

Jenis Kelamin :  Perempuan 

Anak Ke- : Dua (2) 
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Alamat :  Batu Panco 

Nama Ayah :  Irwan 

Nama Ibu :  Misnawati 

Riwayat Pendidikan 1 TK Aisyiyah Bustanul Athfal Curup 

2 SDN 03 Rejang Lebong  

3 MTS Baitul Makmur  

4 MAN Curup 

Judul Skripsi :   PENGARUH MODEL DISKURSUS MULTY 

REPRECENTATY (DMR) TERHADAP 

KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH 

PEMBELAJARAN IPA SISWA KELAS V SD 

NEGERI 13 REJANG LEBONG 
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